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BABI 

.DAT) ULUAN 

1.1.. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan kehidupan umat manusia beijalan seiiring dengan 

kebutuhan hidupnya. Salah satu yang juga telah rnenjadi kebutuhan hidup 

manusia adalah kebutuhan akan informasi, Seorang futuris asal Amerika Serikat, 

Alvin Toffler, meramalkan kehadiran masa inforrnasi ini, yang dituliskannya 

cialam `Gelombang Ketiga'.1 Menurutnya, peradaban manusia akan 

mengalami tiga masa. Masa atau Ease pertarna adalah kehidupan agrikultural, 

atau pertanian. Fase kedua, sebagai peradaban industri, dan kemudian akan 

haclir gelombang ketiga, yakni peradaban informasi. Toffler memaparkan 

te rjadinya pe ningk a tan demand lerliadap informasi, yang kemudian 

memunculkan apa yang disebutnya sebagai "masyarakat informasi".2

Pemenuhan kebutuhan terhadap informasi ini, adalah melalui 

komunikasi. Baik secara pribadi (intrapersonal), aniar pribadi (interpersonal), 

atau secara mas'al dengan kornunikasi massa.3 Melalui komunikasi, manusia 

dapat mengetahui dan mengerti tentang banyak hal. Seperti, dirinya orang lain, 

1 Alvin Toffler, Cielornbang Ketiga, edisi terjernahan, (Bagian Kedu a, Jakarta: PT. Pantja Sirnpati„ 
1980), hal.4. 
2 lid, hal. 4-19. 
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lingkungan, kelornpoknya, masyarakal, negara, dan rnasih banyak lagi. Apa 
7 

yang kemudian diketahuinya itu, dipergunakan untuk mempertahankan 

kelangsungan kehidupannya.4

Keberadaan Komunikasi massa rnemungkinkan manusia untuk bisa 

mendapatkan informasi lebih banyak dan Iebih bervariasi, karena jangkauannya 

yang luas, Komunikasi massa tidak dapat diartikan secara singlrat dan sederhana, 

Melvin L. DeFleur dan Everett E. Dennis mendefinisikannya sebagai suatu 

proses .5

Mass communication is .a process in which professionals communicators use media 
to disseminate massages widely, rapidly, and continuously to arouse intended 
meaning in large and diverse audiences in attempts of influence them in a variety of 
way, 

Komunikasi massa adalah snafu proses dirnana para komunikator 

me.nggunakan media untuk menyebarkan pesan-pesan secara luas dan terus-

menerus, menciptakan makna-makna yang diharapkan dapat mempengaruhi 

khalayak yang besar dan beragam, dengan berbagai cara. 

Sedangkan John. R Bittner mengemukakan, komunikasi massa sebagai 

penyampaian pesan-pesan melalui media massa kepada °rang banyak.6 Definisi 

ini juga memberikan batasan clan koniponen dalarn komunikasi massa tersebut, 

yaltu: Pesan, Media, clan khalayak. Seperti DeFleur dan Dennis, Bittner juga 

3 John R. Bittner,111AST COMIEJNICATION: introdtclian, 5 h̀ edition, (New Jersey, Englewood 
Cliff: 'rentice Ha11„ 1989), hal, 9. 
4 Informasi menurut Aubrey Fisher bisa cliartikan sebagai: 1) Data dan fakta yang diperoleh selama 

M ;!es komunikasi berlangsung, 2) makna data, dan 3) sesuatu yang dapat mengurangi ketidakpastian. 
elvin L.Defleur, Everett. E. Dennis, Understanding Mass Communiaztion, (Houghton Mifflin 

Company, 1985), hal._ 5-1U, 
6 Bittner, O.p Cit, 
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memberikan penekanan pada adanya proses dalam komunikasi massa. 

Komunikasi massa sebagai suatu proses dimana informasi dibuat dan disebarkan 

oleh media massa dan dikonsumsi oleh khalayak, dinyatakan pula oleh Rubent 

dalam bukunya Communication and Human Behavior : 7

Mass Communication is a process through which information products are created 
and distributed by a mass communication organization for consumption by an 
audience. 

Menurut Harold D dan Charles Wright media massa 

meinpunyai fungsi mengenali dan rnenyajikan informasi tentang kenyataan, 

menailih dan' enafsirkan kenyataan, menyajikan clan meneruskan 

sosial budaya kepada generasi penerus dan memberi hiburan kepada 

masyarakat. 8

Fungsi-fungsi yang dipaparkan diatas merupakan konsekuensi dari 

aktivitas pokok komunikasi massa. Lasswell mengatakan tidy aktivitas pokok 

komunikasi rnawa, yang kemudian chlengkapi oleh Wright. Keernpat aktivitas 

tersebut, yaitu : 9

1. Pengawasan lingkungan (S ury ail 1 mace) 

Pengawasan memmjukkan aktivitas dalam mengumpulkan informasi 

tenting kegiatan dan peristiwa yang terjadi di dalam lingkungan. Baik 

dan dalam atau (lair luar suatu masyaralcat. 

7 Brent. D.Rubent, Communication Arid Human Behavior, (3 edition, New Jersey, Englewood Cliff: 
Prentice Hall, 1992), hal. 267. 
8 Hal i,ii dipap arkan Wright dalarn bukunya AfASS COMMAVAUCATION: A Sociological Approach. 
DalEt'n buku ini Wright juga menamb ahk an beberapa konsekuensi fungsi dari empat aktovotas pokok 
komunikasi massa, yang diutarakanLassWell sebelumnya. 
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Adanya pengawasan terhadap lingkungan ini memberikan kesadaran 

pada masyarakat ienlang lingkungannya dan hal-hal yang dapat 

mempengaruhi mereka. Media massa juga mampu memberikan 

isyarat akan adanya bahaya pada masyarakat.' 

2. Korelasi antar Magian dalam masyarakat, dalam menanggapi 

linglumgannya (Correlation). 

Korelasi disini merryangluit penginterpre.tasian informasi tentang 

kejadian atau peristiwa yang terjadi di lingkungan, serta bagaimana 

menggunakan informasi k rsebut untuk kemudian menentukan 

perilaku dalarn inasyaralcat. Aklivitas ini biasanya clilakukan dengan 

jalan melakukan editorial dari suatu permasalaha.n. 

. Traw.gmisi SOSial aniara satu generasi ke generasi lain 

(Socialization). 

Kegiatan ini terfokus pada komunikasi yang berkaitan dengan nilai-

nila dan norma-norma yang diterima dan digunakan dalam 

masyarakay, dari satu generasi ke generasi. Dapat juga dari satu 

kelompok masyarakat kcpada kelompok masyarakat lain. Dengan 

demikian media massa mempunyai pecan yang besar dalam 

pewarisan budaya claim masyarakat il

4. Hiburan (Entertainment).  

Cliarles R.Wriglil., Sos io log Koit rifkasi Massa, tedeniahan: Lilawati 'Prima dan Drs. Jalaluddin 
Raktunat„ M.Sc., (Bandung: Penerbit Remadja Karya CV, 1986), hal.7. 
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Berupa tindakan-tindalcan yang sifatnya menghibur. 

Media massa sebagai sumber informasi yang signifikan bagi rnasyarakat, 

meinpunyai peran yang besar yang menjadikannya sebagai institusi penting 

dalam masyarakat. McQuaiI menyatalcan beberapa asumsi tentang hat ini, 

diantaranya :12

- Media massa merupakan sumber kekuatan, karena dapat digunakan 

sebagai alai kontrol dalam masyarakat, dan dapat didayagunakan 

Untuk rnenggantikan sumber daya lainnya. 

Media telah menjadi sumber yang dominan, bukan saja bagi individu 

untuk memperoleh gambaran clan citra atas realitas social, tetapi juga 

bagi masyarakat clan kelompok secara kolektif; media menyuguhkan 

nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan 

hiburan. 

Sementara itu George Gerbner, mengenal dominannya peran media ini 

mengatakan, media massa mampu menciptakan khalayak, memberikan definisi 

tentang isu-isu, memberikan yang umum dalam ilmu pengerahuan, 

sehingga media dapat rnenarik pert tiara clan rnemiliki kekuatan.13

1° Rubent, Op Cit, lia1.2:70. 
ibid., lial, 271, 

12 Dennis McQuail, Teoti Kornunikasi Massa, (eclisi keclua, Jakarta: Penerbit Erlangga, 1995), hal.3. 
13 dikutip dari S'afrin, "Media Massa dan Pembentukan PersepSi Mengenai Realitas Sasial: Suatu Studi 
tentang Peranan lleedia Massa cia/am Pembentzdcan Pe.rsepsi rnengenai Realitas. Krirninalitas di 
Kalangan Malaya k Kota Jakarta", ("Thesis Magister: Ilmu S'osial Dan Ilmu Politik, Program Pasca 
Sarjana, Universitas Indonesia, 1993), hq1.3. 
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Berbagai uraian pengertian tentang komunikasi massa diatas 

menunjukkan aclanya karakteristik khusus yang dimiliki, yaitu penyampaian 

pesan komunikasi melalui media massa. Media massa bisa dibagi menjadi dua 

kelornpok, media cetak dan media elektronik. Media cetak terdiri atas koran atau 

surat kabar, majalah, dan buletin. Media elektronik rnencaltup dua jenis, media 

audio yaitu radio, dan media audio-visual, yaitu televisi.14 Selain kedua jenis 

media massa diatas, kemajuan teknologi komputer juga telah menghadirkan 

sebuah media massa baru yang juga scrim" disebut sebagai media alternatif, 

yaitu internet. 

Masing-masing jenis media massa tersebut mempunyai kelebihan dan 

kekurangan. Media elektronik dibandingkan dengan media cetak, marnpu 

menjangkau Ithatayak secara lebili luas, lebih cepat, dan lebih menarik karena 

mengetuarkan suara atau suara dan gambar yang bergerak. Namur' keterbatasan 

waktu merupakan salah satu kelemahannya. Snafu informasi tidak bisa 

disampaikan secara panjang lebar clan komprehensif seperti dalam surat 

kabar.' 

Kehadiran televisi pada tahun 1932, banyak rnempengaruhi keberadaan 

media massa lainnya. Teievisi dianggap sebagai salah satu keajaiban di abad 

14 S. Djuarsa Sendjaja, Ph.D., Pengantar Komzeitkasl, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1993), hal. 158. 
1' Sebagai contoh, waktu tayang program berita pada media elektronik -baik radio maupun televisi-
berdurasi antara 30-60 menit. Banyaknya item berita yang bisa disampaikan selama itu adalah antara 
6-15 berita. Dengan durasi masing-masing selama 1-1,5 menit, tentunya ulasan yang dapat 
disampaikan tidak bisa selengkap ulasan sebuah surat kabar, atau majalah. 
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20.16 Televisi' menyajikan inforrnasi tenting berbagai hal, serta hiburan bagi 

penontonnya, sesuai dengan fungsi media massa diatas. Apabila dibandingkan 

denp,an jenis media massa lainnya TV mernpunyai kelebihan, karena mampu 

menampilkan gambar secara bergerak dan suara sesuai dengan gambaran 

aslinya. 

Berita televisi adalair salair -_.1a-tri program mata acara yang selalu ada di 

setiap stasiun televisi. Begitu pula di Indonesia. Diawali dengan kehadiran 

stasiun televisi pemerintah, yang kita kenal sebagai TVRI. Berita televisi juga 

Nadir di Indonesia. Dalam perkembangan pertelevisian di Indonesia selanjutnya, 

kehadiran stasiun TV yang dikelola oleh pihak swasta juga rnenghadirkan paket-

paket informasil7 seperti RCTI dengan "Seputar Indonesia"-nya, SCTV 

dengin "Liputan 6", Anteve dengan "Cakrawala" dan sebagainya. 

menginformasikan snafu fakta, hejadian atau peristiwa, media 

massa mempunyai keterbatasan. Baik dalain ruang atau waktu. Selain itu sebuah 

infoimasi disajikan melalui ser angkaian proses penyeleksian, penyuntingan dan 

penlolahan agar berita menjadi ringhas, singkat, dan inenarik. Proses ini terjadi 

di lebuali redaksi media cetakjuga media elektronik seperti televisi. 

16 Melvin L. Deflelir, Op ca. 
17 Di- • ben llama paket inionnasi karena mem u-ut. Undang-undang yang berlaku, berita hanya boleh 
disiark:an iple.h TVRI. Tetapi pkaet infonnasi dengan berbagai judul ini hanyalah umha stasiunTV
3wasta flienyiasati aturari yang Lola tersebut karena bentuk. informasi tersebut sesuai dengan apa 
yang disebut sebagai TV News atm berita TV. 
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Berkaitan dengan fungsi media (baths, televisi sebagai media massa 

mengumpulkan inforinasi, kejadian, peristiwa, atau pun fakta sebagai suatu 

realitas yang teijadi di clalam masyarakat, yang kemudian diolah, disunfing, dan 

kemudian disajikan kembali kepada masyarakat 

Realitas sosial yang coba clikonstruksikan oleli para komunikator massa 

dari sebuah institusi media, tidal( dapat secara lengkap disampaikan kembali 

kepada masyarakat. Hal ini antara lain clisebabkan karena keterbatasan 

penayangan dan adanya kriteria-kriteria tertentu terhadap penyajian dari sebuah 

peristiwa. Dengan demikian kenyataan yang ditampilkan menjadi tidak utuh 

atau dibuat merijadi ringkas dan terbatas.18 Gainbaran kenyataan menurut versi 

media inilah yang kemudian disebut sebagai "Realitas Media" 

Sebuah media massa, seperti dikatakan Lasswell dan Wright, kefika 

melakukan pengawasan lingkungan, media massa te.rsebut melakukan proses 

pemilihan dan penginterpretasian atas realitas sosial yang ada. Fungsi ini 

dilakukan oleh para komunikator dalani organisasi media. Dengan demikian, 

komunikator massa sebagai elemen yang signifikan clalam penyusunan pecan 

mealaui media, mempunyai peran yang besar clalam penyajuan inforinasi atau 

realitas media kepada khalayaknya. 

Kurt Lewin, seorang ahli psikologi asal Austria, memberikan istilah 

penjaga gerbarig bagi para komunikator massa, menyangkut peran clan fiingsi 
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mereka dalam rangkaian proses komunikasi massa. Penjaga gerbang atau 

gatekeeper, menurut Lewin adalah orang atau organisasi yang terlibat dalam 

penyampaian informasi dari seseorang kepada yang lain melalui media massa.19

Proses yang bisa tetjadi di dalam sel)uah redaksi pemberitaan televisi, 

akan jauh lebih remit karena melibatkan lebih banyak individu dan teknologi 

yang tenth saja lebih rurnit dart yang bisa kita temui di sebuah redaksi surat 

halm' atau majalah. Proses ini juga mengindikasikan bahwa proses terjadinya 

sebuah berita juga menjadi lebih kompleks. 

1.2. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, media yang dipilih adalah media elektronik audio 

visual. Karena dalam penayangan suatu informasi -sesuai dengan 

karakteristiknya-, sebuah stasiun televisi dapat dengan cepat melaporkan suatu 

kejadian, namun hatasan waktu atau analog dengan ruang pada media cetak, 

lebih ketat. Sehingga informasi yang bisa disampaikan pada khalayak benar-

benat terbatas dan melalui proses seleksi yang tentunya juga lebilr rurnit 

kelimbang di redaksi sebuah media cetak. 

Surya Cara Televisi dari lima stasiun televisi milik swasta yang ada 

di Indonesia- memiliki program berita yang diberi nama "Liputan 6". Liputan 6 

ts Pembahasan tentang Realitas Media ini diutarakan ol eh M. Simaremare dalam artikelnya yang 
berjudul "Mencegah Realitas nova& Kebenaran Seine. Realitas Media ini juga berkaitan erat 
dengan Produksi Budaya Media yang telah menjadi sate kajian dalam komunikasi rnassa. 
19 Bittner, hal.12 
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SCTV tercliri atas tiga program berita, Liputan 6 Patti dengan durasi 1,5 jam, 

disiarkan setiap pagi mulai pukul 05.30 WIB; Liputan 6 Siang dengan durasi 1 

jam, disiarkan mulai pukul 12.00 sampai pukul 13.00 WIB; dan Liputan 6 

Petang dengan durasi 1 jam, yang disiarkan setiap pukul 18.00 WIB. Dalam 

penelitian ini lebih terfokus pada Liputan 6 Siang dan Liputan 6 Petang, karena 

kurang lebih 80% beriia Liputan 6 pagi adalah ulangan ataupun berita yang 

sarna dengan yang sudah ditampilkan pada Liputan 6 sate Mari sebelumnya, 

yang dikemas ulang. 

Liputan 6 SC IV beberapa kali mendapatkan Panasonic Award di 

tahun 1997 dan 1998, seda penghargaan dari Majalah SWA sebagai program 

berita yang mampu menyajikan berita-berita terbaik, di bulan Feberuari tahun 

2000 lalu. 1-lasil survey SRI juga menunjukkan Rating Liputan 6 selalu berada 

pada tiga besar untuk kategori program informasi. 

1.3. Objek Kajian 

Pelaksanaan basil keputusan JNak Pendapat di Timor-timur yang 

melepaskan propinsi ini dari Negara Icesaluan Republik Indonesia, 

ternyata menimbulkan perlumpahan darah antara warga pro-kemerdekaan clan 

warga yang pro-integrasi. ciatuhnya banyak korban dalam insiden-insiden yang 

terjadi, membawa pihak militer Indonesia pada tuduhan pelanggaran 1-lak Asasi 

Manusia. 
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t..Intuk menyelidikan dan mengumpulkan bukfi-bukti serta fakta-fakta atas 

tuduhan pelanggaran HAM di Timtim tersebut, Komisi Nasional Hak Asasi 

Manusia (Komnas HAM) membentuk Komisi Penyelidik Pelanggaran HAM 

Timor timur, yang disebut juga KPP 1-IAM► Timtin). Komisi ini bertugas 

melakukan pengumpulan data, fakta, kesaksian clan bukti-bukti tentang indikasi 

terhadap pelanggaran hak asasi manusia pasta jajak pendapat di Timor Limur. 

KPP HAM Timtim clibentuk, secara resmi 23 September 1999 dengan 

Surat Keputusan (SK) Ketna Komisi Nasional Flak Asasi Manusia (Komnas HAM) 

No 77011JA/IX199.2° Pembentukan KPP HAM merupakan langkah proaktif 

Komuas HAM setelah berkonsultasi dengan pemerintah, untuk menjawab suara 

"keras" rnasyaralcat internasional sete lab rnelihat pembumihangusan di Timor 

Timur, pasta pengumuman penentuan pendapat tentang daerah tersebut. 

Menurut SK pembentukannya, KPP HAM ditugaskan untuk 

(a) Mengumpulkan fakta dan mencari berbagai data, informasi dan fakta 

tentang pelanggaran HAM di Timtim yang teijadi sejak Januari 1999 

dikeluarkannya Ketetapan MPR. yang mensahkan basil jajak 

penclapat, &man perhatian khusus kepada pelanggaran berat hak 

asasi manusia, antara lain genocide, pembunuhan massal, 

penyiksaan, petigungsian paksa, kejahatan terhadap perempuan dan 

anak, clan bumi hangus; 

20 Kompas, , "Ilasil A/chi r KFF 1-1,4M_.• Seiniah 1'ekerjaan Ant". -.3enin, 31 Januari 2000, 
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(b) menyelidiki tingkat keterlihatan aparatur negara clan/atau badan atau 

kelompok lain, nasional clan internasional, dalam pelanggaran RAM 

yang terjadi sejak Januar' 1.999 cli Jim; serta, 

(c) tnerumuskan hash penyelidikan sebagai dasar proses pemajuan 

tuntutan ke Pettgadilan HAM. 

PresidenBJI-labibie pun turn! memberikan dukungan pembentukan KPP 

HAM dengan rnenethitkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang 

(Perpu) No 1/1999 tentang Pengadilan HAM. Salah. satu alasan dilakukannya 

dukungan ini adalah guna mencegah -hunt campumya pihak internasional dalam 

kasus dugaan pelanggaran hak azasi manusia di Timor timur, hingga adanya 

pengadilan internasional atas kasus tersebut. 

Dalam pembentukan kornisi ini, Komnas HAM berusaha mewujudkan 

sebuah kornisi yang mempunyai kredibilitas tinggi dengan menempatkan orang-

orang yang dikenal sebagai aktivis HAM, seperti; Todung Mulya Lubis, Munir, 

Nursyahbani Katjasungkana clan Zunnotin K Soesilo, serta beberapa anggota 

anggota Kornnas HAM. 

KPP HAM menyanciarkan prosedur operasionalnya pada standar 

penyelidikan HAM internasional. KPP HAM mengawali tugasnya dengan 

menghirnpun keterangan awal dad para pengungsi Timtim di wilayah Atarnbua, 

Kupang, dan Timor Barat. Dad satu kelompolt itu saja, KPP HAM melihat 
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aclanya kontrol dan clorninasi anggota milisi, di kamp-kamp pengungslan., yang 

dibiarkan oleh aparat keamanan di wilayah itu. 

Kerja KPP HAM Timtim beljalan lancar. Komisi ini diterima dengan baik 

oleh administrasi pernerintahan transisi PBB di Timtirn (UNTAET), pasukan 

intemasional di Tirntim (Interfei), serta kelompok masyarakat Timtim dan tokoh 

Timtim di burni I..,oro Sae itu. Temuan tim KPP HAM yang datang ke Timtim pun 

mulai Tnembuat banyak halangan ietkejut, karena fakta bahwa telah terjadi 

pembumihangusan Timtirn adalah nyata. Selain itu, KPP HAM juga menyatakan 

aclanya dugaan kuat keterlibatan unsur aparat Indonesia, balk sipil maupun 

militer, dalam pembumihangusan itu 

KPP HAM pun juga meminta keterangan dari sejumlah perwira TNI, 

mantan pimpinan pemerintah claerah, dan pimpinan milisi. Tak kurang dari 15 

perwira TNI (delapan di antaranya perwira tinggi), termasuk Jenderal Wiranto 

yang menjabat Menko Po tkarn ciiminta keterangannya oleh KPP HAM. 

Sejumlah hal diakui, antara lain bahwa apa yang disebut milisi sebenarnya 

adalah Pengarnanan (Pam) Swakarsa yang dibentuk dan dibiayai oleh 

petnejniah daerah (pemda). Banyak .hal lainnya dibantah, terutama soal aclanya 

pea-in-fah operasi pembumihangusan dari pimpinan tertinggi TNI, serta 

ketedibatan unsuramsur TNI dalam aksi pembumihangusan tersebut. 

Secara keseluruhan, sampai althir tugasnya KPP HAM telah mengirim 

let ih dari lima tim ke Timor Barat (Nusatenggara Timur), dua tim ke Australia, 

dan talc kurang dari empal tiny ke Timor Timur. KPP HAM sudah mendengar 
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kesaksian tak kurang dari 100 orang; rnulai para korban di pengungsian, saksi 

suatu perigtiwa, tokoh-tokoh masyarakat Timtim yang Mendengar dan atau 

melibat langsung basil penyelidikan lnterfet, kesaksian tokoh UNAMET, para 

pimpinan kelompok milisi (Pam Swakaisa), para rnantan bupati di Timtim, dua 

Kornandan Korern, beberapa Komandan Kodim, sampai rnantan Panglima TNI. 

SETELAH belcerja selarna empat bulan, Komisi Penyelidikan 

Pelanggaran 1-lak Asasi Manusia Timor Timur mengumumkan hasil 

kerjanya, Senin, 31 jamuari 2000 lulu. Pengumurnan itu disampaikan 

kepada publik, setelah secara resmi KPP HAM dan Komisi Nasional 

Hak Asasi Manusia (Komnas I-SAM) menyerahkan hasil akhirnya 

kepada Kejaksaan Agung untuk ditindaklanjuti. 

Dalarn rekomendasi - sebagai hasil kerja KPP kepada 

Kejaksaan Agung tersebul terdapat &altar nama beberapa petinggi 

militer yang dianggap terlibat dan bertanggung jawab alas terjadinya 

pelanggaran 1-JAM pasta jajak pendapat di Timor timur itu. Berbagai 

.tanggapan pro dan kontra pun muncul alas hasil kerja KPP. Salah 

satu nama yang cukup mendapat sorotan media adalah rnantan 

Panglima TN!, Jendral Wiranto, yang saat itu menjabat sebagai 
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Menteri Koorclinator Biclang Politik clan Keamananm Kabinet 

Persatuan. 

1.4. Permasalahan 

Wiranto semakin menjadi sorotan media ketika talc lama setelah itu, 

Presiclen Gus Dur memintanya untuk mengunclurkan diri dari jabatannya selaku 

Menko Polkam. Berbagal l :Arlen-tat muncul alas issue ini. Hingga pada 

puncaknya Metric() Polkarn, Jendrai Wiranto dinonaktifkan dari jabatannya, 

hingga pemeriksaan alas dirinya selesai dilakukan. 

Sebenarnya Wiranto b like] n lab satu-saluny a peiwira tinggi yang 

lereantum namanya dalarn berkas laporan KIT HAM Timtim. Maka clari itu akan 

menjadi rnenarik untuk dikaji 

Pertanyaan dalam penelitiim ini adalah Bagaimanakah proses 

pembentukan recalls media dalam pemberitaan terhadap kasus 

penonaktilan Wiranto yang dichAga terlihat dalam pelanggaran HAM dl 

bum' Lorosae tersebut ?, dun seperti apakah realitas tersebut 

ditampilkan 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 
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.1. Mengelahni bagaimana proses pembentukan realitas media atas kontroversi 

seputar dugaan keterlibatan dan penonaktifan Jendral Wiranto pada redaksi 

pemberitaan Liputan 6 SCTV. 

2. Memberikan gainbaran tentang bagairnana isu tentang kontroversi 

penonaktifan Wiranto digambarkan oleli L.iputan 6 SCTV. 

3. Mengefahui faktor-faktor yang mempengaruhi proses pemberitaan pada 

program berita "Liputan 6" di SCTV, sebagai implikasi dari proses 

pembentukan realitas media pada pernberitaan di media televisi. 

1.6. Signifikansi Penelitian 

1.5.1. Signifikansi Akademis 

penelitian ini diharapkan dapat memmjukkan adanya framming 

pada pembentukan realitas media. Juga dapat menunjukkan elemen-elemen 

yang signifikan dan pedu diperhatikan dalam sebuah proses pembentukan 

Alitas Media datarn pemberitaan di media televisi. 

Seiain itu dari penelitian ini diharapkan ada kajian lebih lanjut tentang 

Iwn!lquilaan Rea!Has Media 01eir kelompok pemilik media agar tidak menjadi 

snafu kebenaran yang semu Jan subyektif, clan digunakan untuk kepentingan 

se kelompokfsegoloilga n O1anl, se Oa mengancarn kepentiangan masyarakat 

yang lebih Inas. 

1..5,2. Signifikansi Praktis 
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Penektian nu bisa bagi pares ptaktisi di biding media rnassa, 

khususnya media elektronik, untuk mengetahui dan meminimalisir kernungkinan 

penyimpangan alartpun subyektivilas dalarn memberikan informasi bagi 

Ichalayalurya. Dar, ketnbali kepada fungsi ideal sebriall media massa, yang bisa 

berguna bag' masyarakat luas. 

L7. Sistematika Penulisan 

Skripsi beg udul "Pembentrikan Realitas Media pada Pernberitaan 

Televisi" terdiri alas enarn bagian Mau bab. 

Bab Pertarna, akin rnembahas pernikiran-pernikiran yang melatar 

belakangi pemilihan topik penelifian, pokok permasalahan yang diambil, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, clan signifikansi penelitian, serta 

sistematika penulisannya. 

Kerangka j.)ernikiran sebagai lifik folak berpikir (Warn penelitian kulitatif 

ditempalkan padaBagian Kedua dal): skripsi. 

Pada BagIan Ketiga, permits memaparkan metode penelitian yang 

digunakan; anlisa framing yang dipakai untuk menganalisa berth, 

model analisannya, yang terangk um dengan judul `Metodologi 

dan 
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Bab Keempat, dipaparkan tentang hasil temuan diikuti dengan 

analisanya pada Bab Kelima. Bab ini dengan peniaparan sejarah 

perkembangan pertelevisian di Indonesia. 

Bab Keenan), sebagai bagian penulup, berisi kesimpulan dan saran atas 

permasalalian da lam penelitian. 
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BAB III 
JAE CiffitA 

2.1. Berita 

Seringkali kita mendengar orang menggunakan istilah berita dalam 

percakapan sehari-hari. Seperti "ada berita baik,"; "maaf saya harus 

menyampaikan berita buruk ini,"; atau "sudah rnendengar berita hangat hari ini 

?". Bila ada orang bertanya, dimana saya harus mencari berita, tentu anda akan 

menyarankannya untuk membeli koran, atau rnenonton 

Ketika ada seorang anak digigit oleh seekor anjing, rnungkin bukan suatu 

hal yang sering terjadi di lingkungan tempat tinggal kita. Lain ceritanya kalau 

yang digigit adalah seekor anjing, sedang yang menggigit adalah seorang ayah 

dari tiga orang anak. Peristiwa itu pasti menjadi berita !.21 Lalu, apa sebenarnya 

berita ii.ti ? 

Secara sederhana berita dapat didefinisikan sebagai informasi yang dinilai 

untuk diketahui dan mernpunyai pengaruh pada orang banyak. Berita 

adalah apa yang dianggap oleh orang lain hal penting. Berita adalah ketika 

sesuatu lidak berada pada jalur yang benar, atau salah. Banyak definisi tentang 

21  
Ketika seorang rnahasiswa belajar jurnalistik, rnungkin ilustrasi inilah yang akan diberikan oleh 

dosennya untuk menjelaskan secara sederhana tentang apa itu berita. Ilustrasi ini pertarna kali 
di sarripaikan oleh John Bogart, seorang editor senior New York Sun di tahun I 890-an. 
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apa iii.i berita. Mitchell V. (hart)ley mendefinisikannya sebagai laporan tentang 

fakta atau pendapat orang yang terikat oleh waktu yang menarik dan/atau 

penting diketahui oleh sejumlah orang 'erten:1u. 22 Oleh karena itu orang yang 

meinbual berita disetnit sebagai reporter atau dalam bahasa indonesia diartikan 

sebagai pelapor, atau kita sebut juga sebagai wartawan. 

Mentirut rJ.E3. Wahyucli dalam pembahasan mengenai berita dalam 

jurnalistik televisi, berita diadikan sebagai uraian tentang 

peristiwa/pendapat/realita yang mengandung nilai berita yang sudah disajikan 

melalui media massa.23 Dari de.finisi-definisi ini, maka kriteria utama suatu 

informasi dapat menjadi berita, adalah bilamana informasi tersebut mempunyai 

riilai berita 

2.1.1. Nilai Berita 

Berita harus memenuhi minimal situ dari dua unsur utarnanya, 

periling clan merlin ik. Unsur penting atauldan menarik dilihat dari news value 

snafu informasi, peristiwa, Mau fakta. Ada sejuinlali faktor yang membuat 

sebnah kejadian mempunyai news value atau nilai berita. Brian S. Brooks24

dakrm News Reporting and Writing me.ngatakan ada tujuh kriteria standar 

- - 

22 Mitchell V. Chamley, Reporlirig, r d edition, (New York; Holt, Rinehart, and Winston, Inc., 1966), 
hal.] 
23 J.B. Wahyudi, Manajemen Penyiaran,(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,1994), hal. 32. 
24 Brim S. Brooks dalam News Reportfrkg New York: McGraw Hill), hal, 6-9. 

3‘' 
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nilai berita. Kriteria ini dipakai tiara jurnalis untuk menentukan layak tidaknya 

strati fakta atau periqiWa dijadikan berita. Kriteria tersebut adalah :25

1. Ithalayak. Media massa inempunyai tugas mernberikan informasi bagi 

Ithalayalmya. Khalayah media bersifat massal clan anonim. Karena itu 

media hams bisa memberikan informasi yang memang penting bagi 

klialayaknya dad semua informasi yang bisa dikumpulkannya. 

2. Dampak. Seberapa besar sebuah berita dapat berpengaruh secara serius 

membawa darnpak bagi khalayak, menentukan seberapa penting 

informasi layak dijadikan berita. Juga seberapa besar informasi tersebut 

bisa berguna bagi khalayaknya. 

3. Proximity, Mika terjadi kerusuhan clan penjarahan di Jakarta bulan Mei 

1998 tall', berth tentang peristiwa itu merijadi suatu komoditas yang 

dicari hampir semua penduduk Jakarta. Mereka ingin mengetahui 

perhembangan kondisi Iceamanan kola tempat tinggalnya. Beata te.ntang 

keainanan kola menjadi berita u lama hampir di semtra media 

alas5.:a di lialkoia. 

kcjadiali yarif.j sails hisa me»jadi sebuah berita yang mempunyai 

nilaai berita cukup kalau kejadian fersebut terjadi di kota sendiri, 

dibandingkan apabila liejadian tersebut terjadi 1.000 km dari tempat 

anda. 

25 kri ter i a nilai ita yang diun gl-capkan bleb -Brooks ini, tidak mernpunyai nilai bobot yang bersifat 
I ebili sato sarna lain, seinuFAny dianggap seirnbang citau sarna pentingnya. 
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Urastrr kedekatan ditihal iidak hanya secara fisik (jarak, lingkup geografis, 

atau wilayah) te.tapi juga secara sosiolultural dan psikologis. Sebagai 

contoh, ketika seorang tenaga kerja wanita dari Indonesia di luar negeri 

diancam h►►kuman coati, maka berita ini juga rnenjadi berita penting di 

indonesia. 

4. Rentang waktu. Sebuah infoimasi juga diperhitungkan mempunyai nilai 

berita dilihat dari unsur kebartran informasinya. Oleh karena itu laktor 

aktualitas berita sering digs►:nakan sebagai slogan dari media massa. 

Namun demikian, dalam perhembangan teknologi selanjutriya munculnya 

media rnassa elektronik -seperti radio dan rnengungguli media 

cetak dolma Itecepatan .memberitakan suatu peristiwa pada khalayaknya. 

(intuit dapat tetap bersaing memperebutkan khalayak, scat ini media 

cetak pada umumnya lebih mengulas suatu berita dari mengapa dan 

bagaimana suatu peristiwa 

5. Prominence. Tidak semua °rang bisa n►enjadi bahan berita. Posisi atau 

1.;e.dudukan yang dimiliki oleh seseorang dalam masyarakat menentukan 

seberapa besar »ilai berita dari dirinya. Umumnya jabatan struktural yang 

dimiliki dala►n suatu institusi menjadi ukuran bagi seorang wartawan 

untuk memberikan penilaian layak atau tidaknya seseorang menjadi 

sumber berita. Unsur kredibilitas sumber berita juga sering dikaitkan 

dengan kredibilitas infon-nasi yang bisa diberikannya. 
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Pemilihan narasumber sebagai bahan berita ini berkaitan erat dengan 

valiclitas atas informasi, lieterangan, atau pendapat yang disampaikan 

()tell narasumber tersebut. 

6. Ketidakurnum-an. , SeSliatll yang iidak 1.111111111 alau ticlak biasa sering 

menjadi bahan berita. llustrasi tentang orang menggigit anjing yang 

diutarakan oleh seorang editor di abad 19, sebagai contohnya. 

7. Konflik. Kroteria yang saki ini paling mullah dilihat dalam suatu 

pemberitaan. Pertentangan antara satu pihak dengan pihak lain, adalah 

makanan empuk bagi seorang wartawan. Baik konflik dalam bidang 

politik, ekonomi, sosial buclaya, anatar negara, olahraga bahkan dalam 

perkawinan seorang pejabat atau artis, akan menjadi berita yang menarik. 

2.1.2.Kualitas Pomberitaan 

1.3erita beiisi informasi yang disarnpaikan kepada orang banyak atas 

suatu kejadian, peristiwa, atau issue. Disinilali media inassa menjalankan 

fungsinya sebagai mediasi hubungan. Ankara satu lingkungan dalam 

masyara.kat dengan lingkungan atau kelompok lain, khususnya antara 

pernerintah dengan masyarakat. Untuk bisa menjadi jembatan informasi 

aritar ini, rnaka seharusnya media &pat bertindak obyektif. 
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Obyektifilas merna»g salah sari ukuran yang digunakan dalam 

menilai kualitas pemberitaan. Menurut Charnley penilaian kualitas26 strati 

pemberitaan dapat dilihat dari beberapa kriteria, yaitu : akurat berimbang, 

aclil obyektif, jelas, ringkas, dan aldrial. 

Berita hams akurat. Keakuratan berita dewasa ini kaclang sudah 

dianggap hal yang pasti ada dalarn snafu berita. Akurasi strain berita diukur 

dad kesesuaian &man fakta yang ada. Untuk itu periling bagi media massa 

untuk rnelakukan cek dan rieek alas informasi yang diterima dan akan 

diteruskan pada masyarakat. Berita harus seimbang dan adil. Dalam 

menampilkar snafu issue yang menyangkut kepentingan dari clua pihak yang 

berteniangan, snafu pemberitaan harus bisa menampilkan realltas atau fakta-

fakta dad kedua belah Berita tidak boleh memihak, karena media 

beisifat rrailik publ.ik, rnaka dad itu kita kenal apa yang disebut cover both 

sides. Berila barns man menampilkan informasi tidak hanya sepihak tapi dari 

dua befall pihak. 

Berila acialali laporan faktual dad snafu kejadian/peristiwa, sesuai 

dengan kejadian yang terjadi. Bukan laporan inferpretasi atau penilaian atas 

kejadian 2 7 Obyektivitas merupakan prinsip dominan yang periling dari 

pemberitaan. Obyektivitas beradi berita disampaikan pada khalayak tanpa 

-----
Op.Cit., hal. 19-28. 9-28. 

27 lid, 
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opini alai] pendapat alau pandangan pribadi, yang dapat menimbulkan bias 

atas fakta yang sebenarnya, Mau yang ada. 

Kriteria obyektifitas ini menurut Mc.Quail; anal: terkait dengan kualitas 

informasi yang disairpaikannya. Sedang menurut J. Westershal, ada 

beberapa komponen yang barns dapat dipenuhi oleh snafu pemberitaan, 

yang digambarkan (Wain Skel berikut :28

SKEMA 2.1. Krbria Obyektivitas McQuail 

Obyt*tivitas 

Ii r:ial;tua1ata Imp a rti al itas 

Keben a ran Relevami Kesoimbangan NetraHItas 

Kefaktualan dihubungan dengan laporan dart peritiwa atau 

pernyataan yang dapat dicek kebenarannya pada sumber dan disajikan 

tanpa komentar. Impartialitas mengacu pada sikap netral si reporter pada 

Baal tnermali infc.)rma5.4, tanpa bersikap subyeklif dan memasukkan 

penilaian pribadi. Namun pada kenyataannya ketika suatu media berdiri, 

dengan disertai sebuah ideologi yang menjadi "roh/jiwa" media itu, akan 

menjadi snlif baginya untuk bersikap obyekfif sepenuhnya. 

e Mc tiai 1, Op.Cit , ha).13 0. 
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Berita yang balk barns aktual. Aktualitas dilihat dari waktu keluarnya 

atau terjadinya informasi tersebut. Dapat pula dilihat dari 

peristimAejadian/issue yang seclang menjadi perhatian khalayak. Berita 

dikenias secara ringkas clan jelas, agar khalayalt tidak salah menangkap 

informasi yang teijadi di masyarakatnya. 

2.1.3. Berita Televi$i 

Sejalan dengan perkembangan teknologi media massa, semenjak 

adanya media elektronik -radio dan dunia pemberitaan juga 

mengalarni perluasan dengan pemanfaatan media ini. Berita tidak lagi 

terbatas hanya (fail media cetak, namun mulai dapat diperoieh dari media 

elektronik. 

(lianalisme pun iidak hanya terbatas pada jurnalisme cetak, narnun 

juga munculjumalisme elektronik. berarti pengetahuan mengaenai 

penyiaran catatan harian dengan segala aspeknya, yang meliputi teknik 

ineliput hal-hal atau peristiwa-peristiwa yang terjadi cli masyarakat, 

mengolahnya menjacli berita, clan menyebarluaskannya kepada khalayak.29

Jurnalisme elektronik pada dasarnya tidak berbeda dengan jurnalisme cetak. 

Apa yang disebut berth dalam jurnalisme -televisi, sama dengan yang telah 

kites kenal sebelumnya dan dipaparkan diatas. 

29 Pmf. Dry. Onong Uchjana Effendy, M. A, Televivi Sianin Mori Li2r1 Praktek, (Bandung: PT. 
Mandar Maju, 1993), hall 60. 
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flat periling yang membedakannya, adalab faktor kecepatan 

penyampaian laporan pacla khalayak dan lebih luasnya cakupam 

penyebaran beritaiinformasi tersebut. Kelebihan lainnya adalah formatwa 

yang tidak hanya audio (suara) -seperti yang radio- tetapi juga visual 

(gambar). Nainun, format audio-visual ini di satu nisi justru juga menjadi 

kelemahan pemberitaan i.elevisi. Dimana suatu berita tidak akan sempurna 

bile hanya unsur audio saja, alias tanpa. garnbar.3°

Berita televisi dalam produksi program televisi digolongkan sebagai 

produksi karya jurnalistik. Selain menqutamakan kecepatan, balk dalam 

proses maupun dalam penyajiannya produksi karya jurnalistik ini informasi 

yang disampaikan hams benar-benar terjadi, benar-benar benar, dan 

mengandung nilai kebenaran.31 lni penting diperhatikan karena salah satu 

sifat dari berita televisi yaitur isi pecan yang "hanya lewat" atau sesaat, jadi 

falai tidak boleh terjadi dan hams dihindarkan. 

Menurut J. B. Wahyudi produksi karya jurnalistik ada dua 

pendeltatan.' Pendekatan pertama produk si artistik jurnalistik, proses 

produksi yang nic ngutamakan keindahan dan memasukkan kaidah 

jurnalistik, sehingga karya yang clihasilkan adalah karya artistik yang memiliki 

lebih jurnalistik. Sedang yang kedua, produksi jurnalistik artistik, 

produksi informasi yang mengutiunakan kecepatan dan memasukkan kaidah 

30 h, 160-165.  
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artistik, sehingga clihasilkan snafu karya jurnalistik yang rnempunyai nibi 

lebih artigtik. 

Seperti halnya di media eetah, berita di media elektronik, khususnya 

di televisi, juga memiliki keterbatasan many, yaitu keterbatasan waktu 

tayang.'1i3 Namun demikian, keterbatasan dalam waktu penayangan ini pada 

sebenamya telah bisa diatasi dengan memperpanjang waktu siaran menjadi 

24 jam sehari, Mau dengan melakukan segmentasi atau pengkhususan 

terhadap bentuk / jenis tayangan. Sebagai contoh seperti yang dib.kukan 

jaringan pemberitaan CNN, yang mengkhususkan program siarannya hanya 

pada program berita. 

Keteibalasan inforiilasi yang cl.inailiki berifa-berita hard news di televisi, 

menuntut Mara praktisi di bidang ini mengembangkan produksi karya 

jurnalistik untuk dapat mernenuln kebutuhan khalayaknya dengan berbagai 

beniuk bpc»an klingus!n tenth:darn, diskusi-diskusi, talk show,_dan sebagainya. 

Secara garis bestir berita IV menurut J. B. Wahyudi dapat dibagi 

menjadi tiga jenis, diantaranya :34

1. News buile:in (berita harian), penyajiannya sangat terikat waktu 

(tia'r(-woncerrz penyajiannya kepada khaiayak hares secepat 

mungkiu. 

Teknokg' 'qr.:In/Iasi 'Dan Pm&tksi Citra Belgerak, P,T. Grarnedia Pustaka Mama, 
Jakarta, 1992.11. 121, 
32 thid. 
33 Wendy, Op, c "ii. lcal.16S-170. 
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Conlohnya cliantatanya hardnews„sotinews, clan straight news. 

2. News magazine (,berita berkala), penyajian tidak terikat waktu 

(tuneless), dan penyajiannya tidak hams secepat mungkin. 

a. news topical reporting, berupa uraian berita dalarn sate topik 

tertentu raja, yang menc,oba menggali lebih dalarn dan 

melaporkan perkemibangan selanjulnya dart topik tersebut. 

b. newsreel, gabungan uraian berita yang secara tematis rnempunyai 

kepekaan jurnalistik dalarn ruang lingkup yang sejenis (homogen), 

dan tidak perlu terikat pada kehangalan beritanya. 

c, news compilatery, gabungan uraian berita yang secara tematis 

mempunyai kepekaan jurnalistilk dalam ruang lingkup yang tidak 

per lu sejenis ( heterogen) . 

d, news spot interview, wawancara dengan seorang narasumber 

penting, yang dilakukan saat pwnyiaran warta berita. . 

e. news analysis, uraian berita yang disusun atas dasar faktual dan 

analisis berimbang, tanpa dibumbui opini dari si penganalisis. 

3. informatonal news (penjelasan lebih lanjut dari suatu item/ butir 

bent') . 

a. current affairs, masalah hangat yang sedang menjadi pernbicaraan 

secara teas clan mempunyai nifai berita. 

7.44 •Wahyti d Op, Ca, hal. 1 3 1-134, 
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b. editorial news, uraian opini lembaga media massa terhaclap suatu 

peristiwa atau pendapat. 

c. topical significant, masalah hangat. 

d. news significant, peristiwa Mau pendapat yang sedang hangat. 

e. commentary, komentar/ulasan. 

f. information, pengumuman. 

g. documentary, dokumenter. 

h. repotase, laporan tentang suat peristiwa. 

1. dialog, wawancara. 

j. monolog, pidato. 

k. chronological, kronologis. 

1. event, penggabmigan suatu peristiwa atau pendapat yang relevan. 

rn. cuttingevent, cara penyususnan event dari yang mempunyai nilai 

hepentingan .finggi he yang kurang tinggi. 

2.2. Penjagaan Gerbang 

Dari semua program tayangan yang kith lihat di televisi, bertta atau paket 

jurnalisfik adalah salah sail.' yang paling mendapat perhatian khalayak. Berita 

yang ditayangkan pada !3uatu stasiun televisi diprod.uksi melalui serangkaian 

proses yang terencana dan terpadu. Dahill proses ini faktor individu sebagai 

faktor utama yang signifikan yang me MU ngkinkan teijadinya salah 

Pembentukan Realitas..., WB Ragil Mulya Wikastoro, FISIP UI, 2000



31 

pernahaman, salah pengertian, clan bias - mempurryai kekuatan yang besar 

pada proseS pembentukan berita tersebut. Proses penting ini adalah proses 

penjagaan gerbang. 

Menurut Harold D Lasswell clan Charles Wright, media massa sebagai 

setarah institusi menjalankan fungsi menyajikan informasi tentang kenyataan, 

memilih clan rnenafsirkan kenyataan tersebul dan menyajikannya pada 

rnasyarakat. Fungsi pemilihan menjadi bagian penting dalam penyajian berbagai 

realitas atau kenyataan yang terjadi dalam masyarakat. David S. Broder seorang 

wartawan senior pada swat kabar The Washington Post, mengatakan :36

"Sem ua berita layak dipublikasikan memang sebuah slogan yang hebat tetapi jugs 
suatu peni,ouan. Balk Time maupun Washington Post atau surat kabar tainnya - 
apatagi jaringan berita malam hari - tak mempunyai ruang atau wektu untuk 
menangani semoa tindakan atau kata-kata yang dilakukan dan diucapkan di kota 
Washington yang penting bag; pemhaca atau pemirsanya. Apalagi tentang apa yang 
lerjadi trap hari di bagian lain negeri irri darn diseluruh dunia." 

Dan Nirnmo, dalam pembaliasannya mengenai definisi berita 

1.-,eipendapat, bahwa berita bukanlah apa yang disepakati oleh wartawan, 

melainkan apa yang disiarkan oleh pemegang fungsi utama dalam pers, yakni 

"penjaga gawang"."6

Pendekataii konshuktivisme melihat bahwa teori kiasik penjagaa.n 

gerbang sebagai suatu bentuk proses definisi atau konstruksi wacana berita, 

karena ketika seorang personil media menyeleksi berita, pada saat yang sama is 

menberrink berita. Konstruktivisme memperhatikan signifikannya peran 

5 David 3. Broder, tVrita Di Btxlik Beata, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1993), hal:14. 
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individu dalarn institusi, yang rnelakukan penjagaan informasi tersebut. Kurt 

Lewin's' mengalakan bahwa informast meagatir sepanjang saluran tertentu yang 

terditi alas "pintu7pintu gerbang". Pada pinlu gerbang inilah keputusan diarnbil 

oleh gatekeepers, mana infonnasi yang terseleksi; mana yang tidak. Pemikiran 

Lewin fersehnt komudian dikembangkan °fell David Manning White yang 

iggambaikannya pada model berikut ini 

SKEMA 2.2. Model Gatekeeping White 

n' 

n 
0 

1.1
-2 

I
.
1
3 

n' n4 item berita yang dipilth 
n2 item berita yang tidal

N = semua item berita yang masuk 
G = gatekee..pe-
M = media 

Dari model White th atas, nampak bahwa proses penjagaan gerbang 

dapat terjadi Ieb h dare satu tahap, infonnasi yang mengalir kedalam sebuah 

redaksi media Massa tidal6 hanya melalui satu gerbang saja, bahkan telah 

mengalami proses seleksi. 

36 Dan Nimrno„<onnenkasi Pollak, (Bandung: Penerbit. Rernadja Karya, 1989), hal.247. 
Mc Quail, Dennis,CO1.1aftWICATION MO DEIS: For The Study OfMass Communication, 

Longman Publishing, New York, 1995. h. 166. 
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Demikian, pula Profesor Komunikasi dari Universitas Indonesia Harsono 

Suwardi mengatakan, bahwa pernimpin reclaksi kelika menerima suatu informasi 

dari reporter, tabu betul apa tujuan dari pembentukan berita.39

Begitu besarnya peran jurnalis sebagai "garda depan" penyusunan berita, 

diungkapkan oieh Herbert J. Gans dalam bukunya yang berjudul "Deciding 

What's News". Penelitian tersebut dilakukan Gans pada figa media besar di 

Amerika, Berita Malam CBS, Berita Malarn NBC, Majalah Newsweek, dan 

Majalah Time. 

Sedang menurut perspektif konstrutivisme, terdapat peranan besar yang 

dijalankan individu dalam mengkonstuksikan realitas, meskipun ia menjadi 

bagian dri suatu,institusi dengan visi dan icleologi yang telah mapan, namun nilai 

dan norma yang diamitnya tidak bisa begitu saja dikesampingkan dalam melihat 

proses pembentukan realitas ini. Masing-masing manusia rnempunyai sistem 

ko.munikasi dalam dirinya yang disebut sistem komunikasi interpersonal. begitu 

pula halnya dengan seorang wartawanlreporter yang bekerja melaporkan 

perisliwa kepada masyarakat. proses bayaimana ia menerima stimuli yang 

kernudian diinterpretasikannya sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya, 

sebenarnya merupakan proses gatekeeping yang terjadi pertama kali dalam 

rangkaian proses penjagaan gerbang snafu berita. 

38 

39 Harsono Suwardi, Penman Pers Ltziarn Politik. indonesiam, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan„1993), 
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Proses kornunikasi interpersonal' adaiah proses pengolahan informasi 

yang meliputi: sensasi, persepsi, memori dan berpikir. melalui proses ini 

seorangindividu marnpu rnelakukan interpretasi terhadap suatu kejadian atau 

pendapat. Tahap yang paling awal (tabu-) penerimaan informasi adalah sensasi, 

Sensasi oleh Benyamin B. Wolman, diartikan sebagai proses elementer 

yang segera, yang tidak. memedukan penguraian verbal, simbolis, atau 

konseptual, clan berhubungan dengan alat indra. Oleh karena itu yang utama 

clalam proses sensasi ini rnenurut Jalaluddin Rakhmat adalah fungsi dart alat 

indera manusia. Perbedaan sensasi pada tiap-liap manusia naenurutnya dapat 

terjadi. Perbedaan sensasi dapat disebabkan oleh perbedaan pengalaman atau 

lingkungan budaya, disamping kemampuan alat indera yang 

Proses yang kedua &faith proses persepsi. Persepsi oleh Jalaluddin 

Rakhmat didefinisikannya sebagai :41

"pengatam an tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubngan yang diperoteh 
dengan mevimpuikar»nformasi dan menafsirkan pesan. Persepsi adalah 
memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli)." 

Penafsiran tentang informasi yang ditangkap dalam proses awal atau 

sensasi tadi, dipengaruhi mita oleic data yang dimiliki oleh seorang individu 

sehelumnya. Ada faktor personal dan faktor situsional yang mempengaruhi 

proses ini. David Krech dan Richard S. Crutchfield menyebutkannya sebagai 

faktor fungsional dan faktor struldural. Faktor fungsional herasal Bari kebutuhan, 

hal. 80. 
4() Jai aluddin Rakhmat., Psikologi Komunikas I 
11 Fnd, haL 49-50. 

andung: RA:n-4a Rosda Karya,1 993), hal.49, 
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pengalaman masa lalu dan hal-hal lain sepedi faktor personal. Antara lain; 

kerangka rujukan atau frorne of referance. Sedang faktor struktural berasal 

somata-mata dari sifat stimuli fisik dan efek-efek syaraf yang ditimbulkannya 

pada sistem syaraf individu. 

Proses komunikasi intrapersonal ini dapat digainbarkan sebagai berikut 

SKEMA 2.3. Proses Kom unikasi Interpersonal 

FRAME OF REFERANCE FIELD OF EXPERIANCE 

MEMORI 

BERPIKI 
R 

SENSASI 

_J 

INTERPRETASI 

PERSEPSI 

Tindakan 
Komentar 
Argumem 

kiTymunikasi inirapelsonal ini, memori atau ingatan memegang 

pe)iman periling dalain inempenspartihi baik persepsi (sebagai penyedia keranyka 

tujukan), rnaupun dalarn proses berpildr. Schlessinger dan Groves, 

Inewlertnisikan mernori sislern yang berstruktur, yang menyebabkan 

organisme sanggup El lerekom faida lentang dninia dan rnenggunakan 

pengelabuannya tlusebul untuk membimbingnija. 

Seem a singkat memori tiga proses : perekarnan, penyimpanan 

clan pernanqgilan. Perekarnan Mau pencatatan disebut juga encoding, melalui 
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reseptor, yang kemudian dilanjutkan pada ternpat penyimpanan (storage). sari 

rangkaian proses ini, berpikir sebagai tahapan yang keempat, menentukan hasil 

clan lahapan proses yang sebelurnnya. Interpretasi seorang wartawan atau 

reporter terhadap sate issue i.erjadi kelika is menggabungkan infonnasi apa yang 

diperoleh dengan inforraasi yang dimilikinya sebelumnya rnelalui proses berpikir. 

Paul mussen clan Mark R, Rosenzweigh mendefinisikannya sebagai berikut 

"the term 'thinking' refers to many kind activities that involve the manipulation of 
concepts and symbols, representations of object and events" 

Sistenr komunikasi intrapersonal yang dijelaskan diatas mencoba 

menunjukkan bahwa proses penjagaan gerbang untuk sebuah berita kiranya 

tidak hanya terjadi secara institusional, narmm sebenamya rnulai clan awal 

peliputan sebuah perigttwa. 

Komunikator massa melalui media massa nainpak metakukan peran yang 

ama:t strategis, karena rnereka tidal( hanya sekedar menjadi mediator hubungan 

dalam masyarakat atau rWgara, tetapi juga mempunyai andil yang cukup besar 

dalam mernbentuk kenyataan itu sendiri. Efek paling periling komunikasi massa 

adalah membernluk realitas khalayak media tersebut, lewat kemarnpuan 

menyusun clan mengganggn pandangan khalayak tentang gambaran dunia lewat 

informasi yang mereka sajiltan. 

2.3. Realitas Media 
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Penjagaan gerbang yang menjadi kegiatan utarna -sekaligus tugas-

sebuah institusi media, telah menjadi bahan kajian studi para atilt sejak lama. 

Berbagai studi tersebut' urmimnya mellhat bagaimana proses penyeleksian 

sebagai aktivitas. primer penjagaan gerbang berlangsung, serta menggali faktor-

faktor yang rnempengaruhi proses penyeleksian yang obyektif.42

Seorang reporter bekeija mencari Clan mengumpulkan fakta untuk 

kemudian disusunnya rnenjadi sebuah laporan yang disebut berita. Fakta 

tersebut bisa diclapalnya dari berbagai tempat. la harus menentukan peristiwa 

mana yang faktanya ingin dikumpulkan, peristiwa mana yang ingin la laporkan 

sebagai berita. Sesudah sebuah peristiwa ditentukan sesuai dengan 

pertimbangan nilai berita, tahap selanjutnya adalah menentukan siapa yang 

akan dipilihnya sebagai narasumber atau sumber berita. Sesudah fakta-fakta 

yang ada telah dirasa cukup, maka is hams menentukan fakta rnana yang akan 

diambil untuk disusun menjadi -sesuai dengan struktur penulisan- sebuah 

laporan berita. 

flustrasi yang dipaparkan diatas, mencoba menggambarkan secara 

sederhana bagaimana sebuah nerita sebagai laporan alas kejadian atau peristiwa 

yang leriadi dalam masyarakal disampaikan kernbali .kepada masyarakat yang 

menjadi khalayak media, melalui proses penyeleksian yang bertahap. Dimana 

berita sebagai laporan alas peristiwa merupakan realitas sosial yang 

McQuai 1, Op. Cit, hat. 162, 
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dikonstruksikan kembali oleh media. Secara ringkas digambarkan pada skema 

berikut : 

SKEMA 2.4. Alur Realitas Sosial Realitas Media 

Realitas 
Sosial 

-----
Institusi 
Media 

Realitas 
Media 

Realitas sosial oleh Peler berger dan Thomas Luckman diartukan 

sebagai kualitas terdepan atas fi-,:notnena-fenomena yang cliakui memiliki 

keberadaan yang tidak tergantung pacla kehendak kita.4a Kenyataan merupakan 

wujud clad snafu keadaan, situasi alau kejadia.n faktual yang mengandung 

tanda (alribut), clan sifat intrinsik. Ciri, tanda dan sifat dart Suatu kenyataan, lidak 

rnungkin berbeda dan berirbah-ubah bagi setiap orang bila kenyataan itu hanya 

dilihat dengan niata. 

Media massy sebagai iii t.rlllSl social berusaha menyajikan penggalan-

penggalan realitas -yang `aria dilnar san;.i'- disiisun, dikonstruksi menjadi snail] 

bentuk realitas yang utuh, yang cliwujudkan isi berita itu sendiri. lsi 

berita tiada lain adalali konstruksi reality; dalam membentuk realitas simbolik 

----

43 Safrin, "jlefedia Massa civi Pembeliadcan l'ersepsiMergenai Realitas Sosial: Suaft4 Studi tentang 
1-'etark-In Media ileassacialam Pemberittikan Peruepsi mengenai Realitas Kriminalitas di Kakengan 
Khalcyak. Kota .Jakarta", (Thesis Ivragister: Ilrnu Sosial Dan Ilmu Politik, Program Pasca Sad ana, 
Universitas Indonesia, 1993), hal, 17. 
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berupa berita atau cerita." Berita-berita yang disiarkan oleh media massa, 

merupakan gambaran kenyataan rnenutut versi media rnassa tersebut. Oleh 

se.bab rtrr, gambaran kenyataan yang diE.ziarkan media massa dinamakan "realitas 

Media" Mau "icenyalaan media". 

Sebagai utrsr.rr utama konstruksi realitas adalah bahasa.46 Pernahaman 

bahasa tidak hanya sebafas pada bentuk verbal baik ujaran ataupun tulisan, 

melainkan juga termasuk non verbal didalamnya, M.edia televisi menggunakan 

bahasa yang lebill mendelraii realitas dibandingkan media cetak, yaltni 

rnetnadukan bahasa audio clan bahasa visual, atau garnbar bergerak. 

Proses niediasi yang dilakukan institusi media tersebut, 

mengkonstruksikan realitas sosial melalui berita pada khalayaknya. Kajian 

tentang konstruksi realitas te lab dilakukan oleh Para pakar ilmu sosial sejak awal 

abaci. 19. Antara lain dilakukan oleh Adoni dan SheriII Mane.46 "Kebenaran" 

dan "pengetahuan secara obyeklil sebagai wujud dari realitas lidak ditentukan, 

melainkan 

Berbicara mengenai realitas dalam tayangan televisi, Ashadi Siregar 

rnembedakan realitas menjadi dua; realitas sosiologis dan realitas psikologis.47

Realitas sosiologis menjadikan manusia/pmeirsa berorientasi ke luar, bersifat 

sosal, dimana seseorang.jadi berinteraksi dengan orang lain secara ernpirik. 

a4 Ibn~.i Hamad, Konstnasi Realitas Berita Politik Di Media Massa, Makalah Diskusi Dwi Mingguan 
3urusan Emu Kornunikasi, 2000. 

'15 lid. 
46 - oaIrm, Op,Cat. 
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Realitas psikologis sebaliknya, berorientasi ke dalam dan bersifat individual. 

Realitas sosiologis dicontohkan A.shadi sebagai tayangan jurnalistik -yang disebut 

juga realitas faktual, sedangkan realitas psikologis ditampilkan dalam tayangan 

seperti film atau sinetron, yang bersifat 

Seclangkan Veven Sp Wardana. mengatakan, bahwa realitas dipahami 

sebagai la.han mentah clari informasi. Ditsillahkan Veven sebagai bahan mentah, 

kelika realitas tersebut belum oleh seorang jurnalis atau reporter, atau 

siapapun yang hendak mengabarkan / mengkomunikasikannya. Ketika realitas 

masilr apa adanya dan `telanjang' Ditegaskan lebih lanjut oleh Veven, ada 

perbedaan antara realitas clengan informasi, dimana informasi sebagai konsh uksi 

realitas telatl terdapat visi, rnisi, persepsi dan hasil interpretasi dari jurnalis, yang 

mana satu jurnalis dengan jurnalis lain besar keinungkinannya menailiki 

perbedaan visi, persepsi, dan penginterpretasian terhadap realitas tersebut.49

Konstruksi manusia tentang realitas tidaklah tunggal, melainkan berganda 

(mulitiple). Realitas yang menonjol rnenjadi keseharian yang menurut 

pandangan Schwian, "Everyday reality is the paramount reality", realitas yang 

menonjol tanipil, akan clipanclang normal, obyektif dan wajar.5°

47 Wardhana,Veven Sp., KEMELOT P DI Dl L4YAR TELE VISI: Survei Pemberitaan P Neil Lima 

Stasiun ek visi, (Jakarta: ISA1, 1997), hal.27. 
48 ibid. 
49 ibid. 
50 RobertWuthnoW, Cultural .Anali.sy. , (Boston: Routhladge and Keagen, 1984), ha1.32. 
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Realitas sosial yang dilionstruksikan rnenjadi realitas media, terdiri atas 

pernyataan dan kenyataan." Kenyataan sebagai Mahan mentah informasi atas 

realitas itu sendiri. Pernyataan sebagai basil pengolahan dari realitas oleh 

seseorang yang berperan sebagai sumber berita. Sebagai contoh, ketika sebuah 

liputan stasiun televisi meliput peristiwa tabrakan kereta api, kenyataan yang 

mereka gambarkan adalah dua buah kereta yang telah ringsek yang dikerumuni 

masyarakat sekitar yang nienyaksikan para petugas yang sibuk mengevakuasi 

korban kecelakaan. Bagaimana kronologis kejadian tubrukan kereta itu sendiri 

diceritakan kembali lewat pernyataan saksi mata dan polisi yang ada di lokasi 

kejadian, yang dipilih sebagai narasurnbernya. 

Realitas yang ditampilkan lewat berita, menurut Connell, tidak nefial, 

irasional dan bahkan —dengan sedikit ekstrem- bahwa media massa tidak dapat 

clengan haik rnenjadi penghubung atas peristiwa sosial. 62 Lebih lanjut tentang 

Pembentukan berita sebagai konstruksi realitas ini, Herbert Strenz, seorang 

profesor jurnalistik dart Drake University, berpendapat bahwa berita telah 

direncanakan jauh sebelum seorang reporter menulis laporannya; 

*berif a a,oa yang akan mencapai kbalayalc ielah diputuskan sebelum 
kala perlama ditsliskan alas cliscapkan-bukan sebagai masalah nasib alas 
talcdir, melaMkan persoalan kompetensi reporter dan hubungan reporter 
dengan sumber berild.O 

51 hal.29. 
Teun A. Van Dijk, News As Discourse, (New jersey , Hillsdale: Lawrence Eribraum Associates 

Put) l ishers„ 1 988), hal. I 1. 
HerlArt Strentz, REPORTER clan SUMTER BERTTA: Persengicongkolan ariczm Mengemas Dan 

.Menyesatkan Beraa, (...lakart.a: Petiet+)it. PT Gramedia Pnstaka Utarna, 1 993.), hal. IX. 
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Lebih lanjut Strenz juga mernberikiu) penelanan pada adanya konspirasi antara 

reporter dark surnber bettia dalam menentukan berita. Seleksi yang dilakukan 

pada cumber berita dan persoalan yang diajukan tida.k hanya akan membentuk 

itu sendirj, melainkan juga mornbentuk isu apa yang dilaporltan.54
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BAB HI 
DOLOGI PENDL:TIAN 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Ada dua macam pendekatan yang dapal: digunakan dalam metode penelitian 

ilmiali, yaitu (1.). pendek€clan knantitatif; dan (2). pendekatan kualitastif. Pendekatan 

kuantil:atif memusatkan perhaljannya pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik 

terteritu dalam kehidupan manusia, yang dinamakan variabel. Sedangkan pendekatan 

kualitatif mnernusatkan perhatiannya pada prinsip-prinsip umurn yang mendasari 

perwujudan satuan-sakian gejala yang ada dalam kehidupan manusia, atau pola-

pola.56 Pendekalan kuantitalit memiliki asurnsi metodologis yang meinbeiikan 

penekanan yang berlebihan pada pembuktian teori, sementara, dalam. pendekatan 

kualitatif asurnsi inefoclokxlis menekankan pada kejadian kin. sus. '̀'

I)alarn penelitian irii pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, 

dengan melihat sifat clan fungsi pendekatan kualitatif yang tidak membuktikan teori 

tertentu, melainkan mengkaji pola-pola yang ada sesuai dengan gejala dalam proses 

pembentukan realitas rnedia Selain pendekatan kualitatif melihat manusia bukan 

55 • • 
P annid i Suparlan, bleLodo.1,4:r Penel it tan Kvinlitat tf, (Program Pascasarjana IJniversitas Indonesia, 

1994), hal.6. 
56 Mannsae Malo, "Pendekatan Kuantitaif dan Pendekatan Jurnal Penelitian Sosial, hal.7. 

Pembentukan Realitas..., WB Ragil Mulya Wikastoro, FISIP UI, 2000



44 

sebagai obyek dalam suatu penelitian, telapi sebagai subyek. Manusia dipandang 

mempunyai karakterislik clan keunikannya masing-masing.67

3.2. Tipe penelitian 

Suatu penelitian dapat dildasifikasikan menjach beberapa tipe/jenis penelitian, 

yailir (1). Berdasarkan tingkat analisanya; (2). Berdasarkan dimensi waktu; dan (3). 

Berdasarkan metode penelitiannya. Berdasarkan tingkat analisanya oleh Mehj G. Tan 

dibeclakannya atas jenis penelitian :58 penelitian eksploratif, penelitian deskriptif, 

dan penelitian eksplanatif. 

Sesuai dengan tujuan yang dikemukakan climuka, maka penelitian 

"Pembcntukan Realitas Media pada. -Pemberitaan Televisi" ini, akan lebih bersifat 

deskriplif, karena berusaha memberikan gambaran tenting bagaimana proses dari 

gejala tersebut. Penelitian yang bersifat deskriptif, bertujuan menggambarkan secara 

tepat sifat-sifat incliviciu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu. Pada penelitian ini 

tidak terdapat laipotesa. 

Sementara berdasarkan metode penelitian dalam komunikasi, Jalaluddin 

Raklimat menglitasifikasikannya alas lima macarn: historis, deskriptif, korelasional, 

eksperimental clan .kuasi-eksperimental.59 Metode deskriptif bertujuan melukiskan 

.5"7 • • Krist.tpoemandari, E., l'enck-katan Ki.l.cditailf Datum Pe.nolitian Psikologi, (Jakarta: Lernbaga 

.Pengernbangan S arana Pengulcuran dan Pendal am an Psikologi, (LPSP3), Fakultas Psikologi UI, 1998), ha1.1 5. 
se 

Me 1 y G. Tan, "Masalah Perencana an Pene lit.ian", Adetotie-11ktode Penelitian lidasyarakat, Koentj araningrat, 
ed., (Jakarta: PT. Pustaka Gramedia Utama, 1994), ltal.29. 
59 • Dt-s. Jalaluddin Ralchm at, M.3c,.Metaie:Penelitr;an Kormtnikasi, (Bandung: Penerbit PT. Remaj a 
Rosdakarya, 1997), Ita1.2172 2. 
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secara sistemalis fakla Mau karakteristik populasi atau bidang tertentu dengan jelas, 

faktual dan cermat. 

Metode penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini, secara umum 

bertujuan untuk: (1). Mengumpulkan informasi yang aktual dan secara rind yang 

melukiskan gejala yang ada; dan, (2), Mengidentifikasikan masalah dan rnemeriksa 

kondisi can praktek-praktek yang berlaku. 

Se in mefode an a lisa de sk ri pti f, dilakukan j uga ana Lisa framing untuk 

menjawab pertanyaan penelitian tentang penggambaran yang dilakukan Liputan 6 

SCTV terhadap berita kontroversi pengunduran did Jenciral Wiranto selaku Menko 

3.3. Anaiisa Framing 

Konsep framing sering digunakan dalarn menggambarkan proses seleksi dan 

menonjolkan aspek lertentu dari realifas media.6° Framing dapat dipandang sebagai 

penempalan informasi-informasi dalam koalas yang khas sehingga isu-isu tertentu 

mendapatkan lokasi lebih besar daripada isu yang lain.6t Framing oleh Robert M. 

f:',attnan,62 didefinisikan sebagai "seleksi dari berbagai aspek realitas yang diterima 

dan mernbuat peristiwa itu lebih menonjol dalarn sualu leks komunikasi, itu berarti 

ao dikutip clan tulisan Bit-no Nugroho, Eriyanto, Frans Surdiasis, Mengemas. Berta, (Jakarta: 
Institut Studi Anus Inforrnasi, 1991), hia1.20-21, Robert M. Entman, "Framing US Coverage of International 
News Contrast in Narrative of the KAL and and Iran Air Incidents",  Journal cf Cornmnication, (Vo1,41, No. 
4, 1991), hal.6-27. 

Zhongdan Pan, Gerald M. Koicski, "Framing Analysis: An Approach to News Discourse, Political 
Commutlicat ion, (V 01.10, N6.1, 1993), hal.57. 
62 Nugroho„ Op. Cit. 
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terniasuk proses Mendefinisikan masalah, interpretasi masalah, melihat sebab dan 

aldbatnya, serta me.nawarkan solusi penyelesaian sesuai dengan masalah yang 

digainbarkan. Dari uraian tersebut, framing dapat disimpulkan sebagai 

pernberian definisi terhadap snafu isu tedentu, penjelasan, evaluasi, dan 

rekornendasi yang diberikan cAeh. Media dalam snafu isu atau masalah rrrelalui 

wacana yang disajikan (Wain berth. Framing melihat teks berita tercliri alas perangkat 

sirnbol yang terorganisir, yang akan tetinteraksi dengan ingatan seseorang, dalam 

pe njkon53truksian makna.63

A.ia dua dimensi besar yang dipandang panting dalam framing ini, yakni 

proses seleksi isu dan penonjolan alas penekanan yang diberikan terhadap realitas 

&lam isu tersebut, 1-.)igunakatinya andlisa ftmning &darn perielifian ini karena framing 

adalah" pendekatan yang digunakan untuk mengetahui bagairnana perspektif atau 

cam Pandang yang dipakai oleh reporter sebagai unsur media ketika menyeleksi isu 

dint rnenyajitcannya daiam betita. 

Framing yang dignnakan ':'illy media 4.1engan inedia lain mungkin sekali 

dhoti belbeda. Dengan demikian per istrwa yang sama dapat digambarkan 

berbeda °tell media rrias!..3a karena poneiapan flaming yang berbeda antar media saki 

dengan media yang lainnya, I ial ini akan menyebabican terjadinya dua realitas, 

`Realitas yang sebenamya' dan `realitas yang dibentuk oleh media`. Dimana realitas 

media tersebut dibentuk ()tell Para kotnunikator massa dalam institusi media. 

(5.1 - Pan, Op. Cit. hal.58. 
Nugrohg, hal.21. 
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Analisa framing yang digunakan dalam penelitian ini mengembangkan model 

framing yang disampaika.n oleh Zhongdan Pan clan gerald M. Koicski. Asumsi model 

ini adalah bahwa setiap berita mempunyai framing sebagai pusat dari organisasi ide. 

Frame dilihat dari penggunaan simbol Bahasa, balk kata, hatimat kutipan, atau !Mar 

informasi. Bagaimana seseorang atau institusi memaknai informasi akan terlihat dari 

pengguna4Em tanda yang digunakan dalain teks berita tersebut. 

Dalarn pendekatan ini ada empat peranghat Wilma yang digunakan. 65

Pertama, Struktur Semantik, digunakan 'mink melihat bagaimana wartawan 

menyusun peristiwa, pernyataan, opini, serla kutipan kedalam stuktur berita. 

Sernanfik dapat dilihat judul, lead, clan Tatar, serta kutipan dari si narasumber. 

Dan struktur semantik ini terlihat bagaimana pemahaman terhadap peristiwa/isu. 

Kedua, Struktur Skrip. Skrip berhubungan dengan bagaimana wartawan 

menceritakan Mau rnengisahkan peristiwa kedalam berita. Struktur ini melihat 

bagaimana stralegi penuturan perishwa in  bentuk berita. 

Ketiga, struktur tematik. Teruatik berhubungan dengari bagaimana wartawan 

mengungkapkan pandangan-pandangannya atas peristiwa kedalam preposisi, 

kalimat atau hungan antar kalimat yang membentu.k wacana dalam berita. 

Keempat, Struktur Retoris. Retoris akan melihat penekanan yang dilakukan 

terhadap berita. Struktur reloris melihat bagaimana pernilihan kata, idiom, gambar 

yang lidak hanya mendukung letapi juga digunakan untuk menekankan arti tertentu 

kedalam berita. Pendekatan ini dapat digambarkan dalam Aetna sebagai berikut 
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SKEMA 3.1. Kerangka Analisa Framing Pan dan Kaicski68

r STRUKTUR PERANGKAT FRAMING UNIT YANG =MATT 

SIN TAKS1S 
Cara wartawan menyusun fakta 

I. Skema berita Headline, lead, latar informasi, 
kutipan sumber, pernyataan 
penutup 

SKRIP 
Cara wartaivan menfz,isalikan 
fakta 

2. Kelengkapan berita SW + 1H 

TENIATIK 
Cara wartawan menulis fakta 

3. Detail 
4. Maksud 
5. Nominalisasi 
6. Koherensi 
7. Bentuk kalimat 
S. Kata cianti 

Paragraf, preposisi, kalimat 
hubungan antar kalimat, 

RETORTS 
Cara wartawan menekankan 
fakta 

9. Leksikon 
10. Grafts 
11_ Metafora 
12. Pengandaiau 

Kata, idiom, gambar, grafik 

3.4. Tchnik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini tehnik pengumpdan data yang digunalian adalah dengan 

rnenggtmakan metode pengamatan atau ob5erva$i, wawancara (interview) clan 

ppfloopnaan dolArrrien. 

1. Me.tryle Ponclamatan. 

Metode inj digynakan itrttoli tnerigarnati gejala-gejala yang tetwujud dalam 

kehidupan sehari-hari dart masyarakat yang ditelitinya,' Melalui penoamatan ini 

; Pan, Up. hai.59-62. 
NligrOho, <)p. Cii, itai. 23. 
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seorang penetiii memperoleh gambaran yang lengkap tentang gejala-gejala dan 

kaftan antara sate flejala dengan gejala yang lain. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pada penelitian yang akan dilakukan. Dalam metode pengamatan ini, setidaknya 

lerdapat liga jenis meiotic), pengarnatan: pengamatan biasa, pengamatan 

teckendali, dan pengamatan terfibat.68

Metode pengarnatan biasa monempaikan peneliti hanya sebagai pengamat, 

-lidak Ilubungan -khususnya secara emosional- dengan obyek yang ditelitinya. 

Pada pengarnatark terkendali, posisi pentidak berbeda dengan pengamatan 

biasa, yang rnembedakan dengan pengamaian biasa adalah para pelaku yang 

cliamati diseleksi clan clihondisikan (Ulm keadaan yang dikendalikan oleh si 

peneliti. Metode pengamatan terlibat, penekti melakukan interaksi dengan 

pelaku atau orang yang ditelitinya dan terdapat hubungan secara erosional 

dengan yang ditelitinya. PengamMan .;eperti inilah yang dilakukan dalarn 

pienelkom on. 

Wawancara 1(?.bni.t; inengumpalkan informasi dengan mengajukan 

porlanyaern secara bebas dengan inenggunalkan pedoman pada orang-orang yang 

me.njadi anggota kelompok tau masyarakat yang ditekti, dengan tujuan 

Inemperoleb inforrnasi .khusus yang berkaitan dengan gejala-gejala yang diteliti.69

3. Studi DOIMITI0n. 

67 2uparlan, Op. Cit, hut. 9 
66 .rabid, lial. 67. 
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Penggunaan studi dokunien berupa pengumpulan naskah berita dan pencatatan 

gembar atas berita yang ditayangkan. Ditanibah pula dengan pengumpulan data 

sekunder clan redaksi Liputan 6 SC.,T\s/. 

Penelitian Pembentukan Realitas Media ini dapat dikaregorikan sebagai penelitian 

yang bersifar linear alau dengan jangka waktu yang tertenluisingkat. Penelitian 

clilakukan selama lebih kurang selama satu bulan, sesuai dengan kesepakatan waktu 

yang diberikan °tell pimpinan reclaksi Liputan 6 SC1V. Selain itu disesuaikan 

juga dengan kurun waldu penayangan pernberitaan seputar kontroversi dugaan 

keterlibatan dendral TNI Wiranto dalarn pelangyaran HAM di Timor Timur, serta 

penonaktilannya selaku Menteri Koordinator tang Politik dan Kearnanan, dalam 

Kabinet Persatuan Nasional. 

Penelitian l taWahl ientang pembentukan realitas media ini rnengadaptasikan 

model studi etrmytafi, climana metode Obervasi atati pengamatan ini menjadi tehnik 

pengumpulan data yang I:llama. Run kemudian ditunjang dengan metode 

wawancara. Dalam penelitian kualitatif peneliti adalah sebagai strumen 

pen el Itt an". 

3.5. Model Analisa 

69 bid,. kcal. 9, ti
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Sesuai dengan tujuan malia terdapat dua hal yang menjadi 

perhatifan analisa dalam penelitian ini. Pertama analisa pada proses penjagaan 

getbang oleh korrmnikator massa dalarn inslitusi media, deskripsi tentang proses 

petencanaan dan produksi berita. Pada tahapan ini pengumpulan data dilakukan 

pengamatan atau observasi clan wawancara mendalam. Kedua, analisa 

framing pada naskah berita sebagai peroduk peoses sebelumnya, yang merupakan 

gambaran realitas yang dibuat oleh media, atau disebut realitas media. 

SKEMA 3.2. Model Analisa Penelitian 

Realitas Sosial 
Peristlwa; kejadian; 
fakt.a opini; dsb 

Institusi Media 

Doskripsi & Analisa 
Proses Ciatekeeping 

Realitas Media 
Tayangan Liput an 6 

SCTV 

Analisa Proses 
Framing 
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BAB IV 
11O,71L LIFUTAN 6 SCTV 

4.1. Sekilas Sejarab Pertelevisian Indonesia 

Kegiatan penyiaran di Indonesia dengan menggunakan media televisi 

sebagai medium, untuk pertama ka11 berlangsung saat diselenggarakannya 

Asian Games di Gelanggang Olahraga Senayan Jakarta, tahun 1962. Pada 

tanggal 24 Agustus 1962, hari pertama pelaksanaan Pesta Olahraga se-Asia 

ke IV, stasiun televisi yang diberi nama `Tedevisi Republik Indonesia" atau 

disingkat "TVRI' (yang digunakan pule sebagai station call) mengudara dan 

kemudian tanggal ini dicalat dan diperingati sebagai hari jadi TVRI.7°

Selama dua betas had, TVRI menyiarkan kegiatan olahraga dari arena 

Asian Games, di bawah naungan `Yayasan Gelora Bung Karno' sebagai 

dan Biro Radio &. Televisi Organizing Committee Asian Games IV. 

TVRI selama la.hun 19621963 beracla di udara rata-rata satu jam sehari 

dengan segala kesedethanaannya. Di bulan Oktober 1963 dibentuklah 

Vayasan Televisi Republik Indonesia !emit Surat. Keputusan Presiclen 

Republik Indonesia No.21.5 Tabun 1.9(O. Ditegaskan tujuan pembentukan 

Tv adalah untuk menjadi alai hubungan komunikasi masyarakat (mass 

communication media) dalam melaksanakan pembangunan mental, spiritual, 

Effendi, op cat, hal.5it, 
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dan fisik dint Bangsa dan Negara Indoensia, serta men bentuk Manusia 

Sosialis Indonesia pada Ithususnya.71

Mengenai penyiaran, dikeltiarltan Surat Keputusan Menteri 

Penerangan Republik Indonesia nomor: 54 B/KEP/MENPEN/1971. Dittman 

dalani surat keputusan.tersebut ditegaskan bahwa hak penyekmggara siaran 

hanyalah pada pen-writ-nail, dalam naungan Departernen Penerangan eq. 

Direktorat Televisi Republit,, Indonesia. Semenjak ke!uarnya berbagai 

Iwpitiusan yang /I in menegaskan 1)O5151 clan kedudukan TVRI, 

perkembangan stasiun televisi terlihai maldn cepat meskipun biaya 

pengembangannya. .terbilang ticlak sedikit. 

Dilinjan dad masa siaran, yang selama tahnn 1976 rata-rata seharinya 

hanya 4 jam, meningkat di taltun 1978 menjadi rata-rata delapart jam sehari. 

Saat ilia 'NM inemiliki 9 studio Sidi an, 70 stasitni pernancar, dan 11 stasiun 

panghubung. Angka irii tc i ii > bergeiak, di tahl.1» 1992, TVRI rnemiliki 13 

stasitin penyiaran, 173 stasiun periiancar, 30 stasiun penghubung, dan 10 

unit pioduksi keli.17nct. Elias jang.k.atran 229.00() krn2, dengan jumlah 

penduduk di (literati tersebut sekilar 80 juia otang pada tahun 1977, menjadi 

460.00() krn2 dengan juntlah penduduk clalam daerah jangkauan sekitar 90 

juta pendudukm di tahun 1984. ciumlah pesawat televisi pun meningkat dart 

895.1.80 yang terdaftar tahun 1977, menjadi 1.746.722 buah pada tahun 

1983 (Mamba') 29.866 buah pesawat televisi umum. Ketika tahun 1983 

.1171,4, hal. 54-55. 
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Menteri Pener any- an Hannoko mengeluarkan kebijakan pendaftaran televisi, 

kemudian diadpat Masi( tepainya sebesni 4.9.1.6.21.7 bnah. 

Perkembangan pedelevisia.n di Indoensia tidak terlepas dari 

penggunaan •teknologi SKSD, Sistem Komunikasi Satelit Domestik sejak 16 

Oktober 1.976, yang oleh Presiden. Sohatro diberi nama sate lit Palapa. 

Selanjutnya cli lahun 1991 dengan 10 stasiun siaran, 7 stasiun produksi 

dan 255 stasiun trausmisi, marnpu menjangkau 35 % wilayh 

Indonesia clan 65% penduduk yang mendiaminya, 

Di lahun 1976 itu Indonesia adalah negara ketiga yang menggunakan 

satelit komunikasi untuk pertelevisian, selain Amerika Serikat dan Kanada. 

SKSD Palapa yang mempakan generasi pertarna satelit milk Indoensia ini, 

kemudian disusul dengan dilunctirkannya stile pengganti dan sate lit 

pendukung seperti satelit, A2, B1, B2, yang kesernuanya diluncurkan dari 

ponf.3kalan luncur Lembaga Penerbangan Antariksa Amerika, (NASA) di 

Pangkalan Kerniedy Ainerika Serikat. Sale lit-satelit tersebut diluncurkan 

dengan pesawat clang alik Challenger. 

Beberapa perbedaan antar Palapa A dengan Palapa B, antara lain, 

umur Palapa B yang kill panjang clibandingkan Palapa A; Palapa B ligas kali 

lebih sensitif dibandingkan Palapa A; leas jangkauannya juga berbeda, 

dimana Palapa A yang hanya .menjangkau kawasan Indonesia dan ASEAN, 

sedangkan Pala pa B juga :,menjangkau kawasan ASEAN dan Papua Nugini, 

selain kawasan Indonesia. Dengan menggunakan satelit Palapa B, penduduk 

yang ter jangkau kurang lebih 1.80.000 penduduk di 6.044 pulau. 
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Pada perkembangan selanjutnya, di tahun 1982 diperkenalkan sistem 

teknologi DBS, Mau Direct Broadcast Satelite. Sisfem suaran satelit langsung 

ini marnpu mentransmisthan siaran he permukaan bumi tanpa rnenggunakan 

witelit burin, langsung k€. rurnah-rurnah penduduk yang rrienggunakan antena 

khusus untuk DBS ini. Antena ini berbentuk piringan dengan diameter kurang 

dari satu meter, yang berharga kurang dari 500 dollar, bahkan mungkin 

;hanya dengan 100 dollar Amerika raja, apabila diproduksi secara massal. 

Bilamana petnerintab menggunakan DBS tentunya akan mengurangi 

biaya yang barns dikeluarkan pemerintah untuk pembangunan utast= bumi. 

Tapi di lain pihak, penduduk iyang menygunakan antena khusus DBS ini 

juga mainpu menangkap siaran dart stasiun televisi di luar negeri yang juga 

menggunakan !Astern DBS, atau dikenal dengan isatilah spill over. Kala itu 

Indonesia akan terkena spill (flier dari t.elevisi <lepang dan Australia. Sebuah 

seminar yang diadakan Depa.rtemen Penerangan mengliaji lebih lanjut 

penggimaan DBS ini di Indonesia, basil seminar memprediksi besarnya resiko 

yang barns ditanmung alas penggunaan SiF;10111 till terhadap ketahanan 

potitik, ekonorni, sosial dan budaya niasyarakat Indonesia. 

Perkembangan pertele‘,,isian di indoensia juga tidal( dapat dipisahkan 

dari masuknya ' teknologi Video Recorder / Video Player. Hadirnya video 

Player membawa ketalortan sebagian pihak yang mengganggap cbarang barn' 

ini bisa mengancam keberadaan 1'ancasila, sebagai i.deologi Bangsa. Dilain 

pihak para insan perfilman rnerasa terancam keberadaan industrinya dengan 
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eidanya produk ini. Hal lain ya»(3 perlu dicerrnati disini oleh Onong dikatakan 

sebagai' dorongan keinginan masyarkat yang -Mak lagi ingin didikte, ingin 

raaenailih sendiri gaya Willi) yang akan dijalaninya. Berbagai kontroversi yang 

bulbul membawa pada kenyactaan bahwa teknologi i1z.i tetap Utak dapat 

dibendung. Para pengelola bioskop pun terpaksa melakukan penyesuaian 

dengan mnerubah bioskop menjadi sebuah ruarigan kecil 

dibandingkan dengan bioskop- untuk menyaksikan l3erbeda dengan 

t»oshop yang lebili bestir dan hanyn bisa memular sate judul saja, dengan 

ciniplex beijurnlah rilini1a1t11 '1 buah (yang dulunya difungsikan sebagai 

bisokoP1, dapat dipolar pula empat judul berbeda dengan 1,vaktu yang 

bersamaan. 

Dalam hal penyajian acara, TVRI menrtyerikan perimbangan antara 

program hiburan, info»nasi, dan keagaraaan, Meskipun 1111Ii serial acing juga 

dipntat amun ramlalniya tidak terWai banyak. Lagipula jam penayangannya 

(halm land -aanumnya cholas jam 21,00 WIB. Sebagai satu-

salunya stasiun di Indonesia dan caillai.lilti oleh pemerintah, 

digunalian sebagai media komunikasi .untuk menyampaikan propaganda-

propaganda, pesan-pesan, clan alit kontrol sosial pemegang kekuasaan pada 

waldu ihi. Berita-berita yang ditayangkan rnenjadi contoh nyata kegiatan 

tersebut. itu perfleriatali melalui Men-telt Penerangannya selalu 

12 hal.65 
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berclatill, "nil ink menjaga kesatuan dan persatuan, serta melanearkan 

pembangunan nasional". 

4.2. Era Swastanisasi Pertelevisian 

Setelah sejak 1.9611 TVRI memonopoli jaringan pertelevisian di 

Indonesia, maka di bulan April 1.989 -26 tahun kemuclian-, hadir Rajawali 

Televisi Indonesia, sebagai stasiun. televisi swasta pertarna. Deregulasi 

yang dilakukan pemerintah, memberikan kesempalan pemilik modal -dalam 

hal ini putri pertama Presiden Soeharto- mendirikan lembaga penyiaran di 

Jakarta. Pada hari jadi TVRI ke-28, 24 Agustus 1989, RCTI diresmikan di 

Jakarta. 

Secara umum ada beberapa perbedaan antara TVRI dengan TV 

Sv,,asta, Perbedaan yang paling utama adalalt dalam hal kepemilikan, ditnana 

TVRI yang sering disebut sebagai TV pemerintah dikelola oleh sebuah 

yayasan yang kini berada langsung dibawah Presiden RI73, sedang TV Swasta 

dikelola oleh pi hal{ swasta sebagai sebtiah badan usaha yang pertanggungan 

jawabnya kepad a para pemegang saharnnya. Dengan demikian stasiun TV 

Swasta melakukan pencarian keuntungan (profit making).

Perbedaan lain yang menyolok &lam bentuk siarannya adalah 

adinlya pe»ayangan ikian komersial yang pada TVRI sudah dihapuskan sejak 

tahun 1982. Televisi Swasta juga tidak diijinkan membuat atau rnenayangkan 

berita "EV, yang diprc;duksi sendiri. Nannm dernikian hal ini kemudian 
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disiasati para homunikator massa cli dalaIn stasiun TV Swasta tersebut 

dengaii menggairti atau tidal( menggunakan narna program "berita", tetapi 

diubati menjadia"paket informasi", atau "inforrnasi aktua I" dan sebagainya. 

Dimana bentuk layangan atau sajian yang ada sesuai dengan apa yang 

clisebut sebagai berita TV. 

Berbagai pro dan kontra muncul seining didirikannya TV swasta ini. 

Sebagain masyarakat merasa gembira dengan adanya pilihan tontonan di 

ruang keluarga mereka. Program-program RCTI yang kebanyakan hiburan 

clan irnpor dad. Arnerika membuat mereka senang tidak hams terpaku dengan 

tayangan pembangunan nlilik TVRI yang nrenjemuhan. Di sisi bin ada 

kelompok masyarakat yang merasa khawatir, karena tayangan acara RCTI 

tersebut menyita waktu belajar ana.k-anak, serta meruball pola waktu belajar 

(Ian membaca mereka. 

Pada awal siaran RCTI hanya hersifat lokal di daerah Jakarta saja, clan 

para pernirsanya juga hams berlangganan clan menggunakan decoder untuk 

bisa merrangkap siaran yang dipancarkan dan kawasan Kebon Jeruk, Jakarta 

Barat ini. 

Kehaditan RCTI disusul dengan lahirnya Surabaya Centra Televisi di 

Surabaya, Jawa Timur. Awalnya siaran SCTV juga masih bersifat lokal 

seputar 17 kota di Jima Timm saja. RIM di •tahun 1993 SCIV mengudar 

secara nasional. Pada mulanya pengudaraan di kawasan Jawa Timur itu 

.
73 sebd unit iy a '1V.P.1 berrtda dalarn pengelolaart Depatternen Penerangan dibawah Did en R1Tk'.
N amun se j ak pengh asp isan Pepper', maim Yayasan ini beracla di bawah kepala nehara. 
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mendapat kritikan keras masyarahat yang menganggap tayangan yang 

disajikan SCTV tidak etis dan menggaNgu belajar anak sekolah. Sejak mulai 

heroperasi secarii nasionalS( .7V pindah lte ciakaria. 

Slasiun televisi ketiga yang ha.dir adaiah Televisi Pendidikan 

Indonesia, yang dikelola PT, Cipfa Televisi Pendidikan Indonesia dipimpin 

oleh Ny. Siti Hardianti Rukmana. TP1 ctireSirlikall 23 januari 1991 di studio 

12 TM Senayan, oleh Presider) Soehado. Meskipun berstatus swasta untuk 

semenlara TPI inelakakan siaran bekerja sama dengan IVRI. Pola siaran TP1 

menglchususkan diri pada projram-program siaran bagi 

pelajar F;ekolah'.. Hal 1JJr fidai4 betialan lama. Pada kenyataan selanitanya Is1)1 

juga then lililii ots' tayanqail seperti hanya 1 V swasta lain yang 

mengudara lebib dulu 

Hingga labtin 2000 frri di Indonesia telah mengudara lima stasiun 

televisi yarig dikelola swasta. Selain RCT1, SCTV, clan TPI, juga hadir 

ANTUVLdari (.:alirr\,vala Atrdalas Televisi, clan 1:W051AR yang dikelola 

Indosiar Visual Mandiri. Dan di lahun in pun telah terdaftar 5 stasiun TV barn 

yang slap tneramaihan peisaingan IV Swasta Indonesia. Selain itu Indoesia 

juga mennlihi TV satelit: INDOVISION, dan jaringan TV Kahel: 

KABELVISION, setragai jaririclrui televisi satelit dan televisi kabel yang hanya 

melayani mereka-mereka yang berlanggan saja. Jaringan pay IV ini 

rnenyiarlian s iaran dari stasiun televisi asing dalarn paket-paket yang mereka 

tawarkan. Hirigga saat ini INDOVISION dan KABELVISION mampu 

mengbadirkan seldtar 4.0-45 channel dari jaringan TV rnanca negara. Kedua 
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jaringan ini berada dibawah pengeoban DATAKOM ASIA, yang juga 

inenjadi induk perusahaan TV, SCTV. 

4.3. Surya Citra Televisi 

SCTVN, sejak lahun 199Otelah berjalan sekian lama sernenjak 

kehadirannya sebagai sebuah televisi lokal yang berpusat di Surabaya, Jawa 

Timm, SCTV ,adalab sebnah jariugan felevisi nasional yang berpusat di 

ibukota Jakarta, clan mernancarkan program ke hampir 26 propinsi di 

Indonesia. Masyarakat Indonesia yang tengah rnenghadapi sebuah. dunia 

yang be.rubah dengan sangat cepat di mina teknologi komunikasi modern 

memungkinhan semua jenis informasi dapat diakses oleh seluruh masyarakat. 

Di Indonesia., pembangunan sosial clan ekonomi terjadi dalam arus yang 

cepat dan menyediakan bettaa.9ai kesempatan serta potensi dalam 

may yarakat multikultural. Tantangan inilah yang dihadapi SCTV dalam usaha 

memenuhi komitmen untuk menghadirkan terbaru dan hiburan 

lerbaik bagi Para pernirsanya. 

4.3.1. Sejarah dan Latar Belakang 

SCTV seCara resmi berdiri pada tahun 1990 di Surabaya 

dengan ijin prinsip Departemen Penerangan No. 1415/RTF/I9IX/1989 

dan Surat. Keputusan No. 150/SP/DIIVFV/1.990. Tanggal 24 Agustus 

1990 SCTV mulai mengudara dengan siaran percobaan yang 

7,1 Data  tentarig sejarah dan perkernbaligan SCTV dayi situs SCTV di Internet, 
dan Iceterangfin dari hasil waWallCara dengan Manajer Harms SCTV. 
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janghauannya hanya meliputi 17 kota di Jawa Tirnur. Tahun 1993, 

SCTV mengudara secara nasional. 

Icanlor pusat yang semula berada di Surabaya, pada 24 

.Agustus 1993 dipindalikan ke Jakarta, tepalnya di Wisma AKR 

Jakarta, narnun studio masih tetap di Surabaya. Kini, di usianya yang 

ke-10, SCTV beroperasi di saki gedung yaitu Wisma Indovision, JI 

Panianql-31ok Z / Ill Green Garden, Jakarta - 11520. 

4.3.2. Struktur Organisasi 

Untuk mendukung kegiatan operasinya, SC1V memiliki sekitar 

950 karyay.lan yang dipiinpin oleh seorang Ii)irektur Utama dibantu 

empat direktur lainnya, yaitu : 

Direktur I_Jtama : Agus Mulyanto 

Wk. Direktur & Direktur Teknik 

Direktur Korneu;ial 

Direktur Operational 

Direktut Pembei Haan 

4.3.3. Sarana Teknik 

Doopy Irwan 

: Budi Sutjiawan 

: Lanny Ratulangi 

Karni Ilyas 

SC1V memiliki 32 stasiuri fransmisi di seluruh propinsi. 

Indonesia, yang .(lidukurig °fell satelit digital "Cakrawarta". SCTV 

(lanai menjangkau lchih dari 1.00 pita pemirsa di seluruh Indonesia. 

Hingga ' k traria! pertarna tahun 2000 menund Survey Research 

Indonesia (SRI), SCTV memiliki "audience share" sebesar 23% 
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dibanding TV swasta lain. Pastillas studio dan produksi seluas 600 

meter persegi di Wisma lndovision telah dirancang dengan peralatan 

canggih, seperti Dna studio seluas 150 m2 dan 3(X) m2; Edifing & 

computer graphic; Subtitling & Audio Dubbing; Computerized Library 

& CaYttidge System; Digital Hard Disk Automation System; O13 Van 

untuk kegiatan petiputan langsung. 

4.4. LIPUTAN 6 SCTV: Aktual, Tajam, dan Terpercaya. 

Liputan 6 SCTV pada awal inula penayangannya adalah inerupakan 

paket acara Informasi teniatis yang diproduksi oleh Divisi Pernberitaan PT. 

SURYA CITRA TELEVISI. Diantaranya Derap Hukum', Usaha Anda', 

'Wakil Rita' dan 'Di Ralik Berita', Namun sejak 20 Mei 1996 Liputan 6 SCTV 

mulai diproduksi sebagai paket inforinasi yang muncul setiap hari mulai 

paid 18.30 WIB, dengan pembaca berita Hiza Pilinadi, yang berdurasi 30 

merit, yang kemudian clikenal dengan Liputan 6 Pe tang SCTV.75

Patti) NI1(f'.illt)Firlgil 1 't k i r)wal iahun 1998 I ..iputan 6 

Petang diiambali jam layangnya nwnjadi 60 mend atau satu jam. 

Penambahan jam tayang ini dilakukan karena menurut redaksi Liputan 6 

• tlerita total-) menjadi paket acara yang incnarik untuk disaksikan, 

itn dam' segi kolm isial dipanclang cukup berhasil dalam 

rneridongtaa l'Anolehan Oletr karena tin reclaksi semakin terdorong 

untuk bisa rnemberihan infoiiaiasi yang berbobot dan intensif. 
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Salah salt' yno ; clilakukan oleh Departemen Pemberitaan ini 

adalab dengan menambab program paket informasinya. Sejak pagi Liputan 6 

[ebb Nadir menjumpai petniusanya lewat Liputan 6 Pagi sebum satu setengah 

jain, mulai pukul 05.30 hingga 07,00 Selanjutnya disusul denga.n paket 

inforrnasi bagi warga asing dengan menge.tengalikan informasi dalam bahasa 

beijudul Vewswatc1f, selama 30 me.nit. Di siang Mari mulai pukul 

12.00 SCTV kembali menghadirkan pekat Liputan 6 Siang, sepanjang satu 

jatn, yang disertai dialog dengan narasumber 

Sejak awal cliproduksinya Liputan 6 SCTV mempunyai misi untuk 

tnencerdaskan kehidupan bangsa, mendidik, menghibur dan mernberikan 

informasi yang dapat menjelaskan duduk pert,-..oabn suatu peristiwa atau 

masalah. Oleh katena itu redaksi Liputan 6 berusaha selektif dalam 

memberikan informasi pada masyarakat, yakni hanya peristiwa yang benar-

benar penting, aktual, betmantaat dan sekaligus meinherikan perspektif atau 

swirl( pandang bare pada pernirsa, dan yang tidak clengan 

detnikian reddltsi I...ipulan 6 Willa' ap dapat membuat masyarakat labile 

cerdas. 

Citi khas yang ciinaili ci Liputan 6 Petang SCTV sejak awal 

kemunculannya di layar televisi pada seliap penayangannya adalah 

dilakukannya dialog dengan nara cumber yang kompeten, mengenai top 

issue pada ban itu atau bari sebelumnya, atau hal-hal yang bakal menjadi 

75 Infonnasi tentarig Liputan 6 ini didapat dari berbc-tgai bahan dokurnentasi Hurnas SCTV dan 
sekretaris redaksi Liputan 6 SCTV. 

Pembentukan Realitas..., WB Ragil Mulya Wikastoro, FISIP UI, 2000



64 

pembicaraan pada hati-hari berikutnya. Alasan redaksi Liputan 6 selalu 

menampilkan dialog pada sefiap pen ayangannya adalah guna melengkapi 

basil lipulan yang tidal sepenulinya inampu mendeskripsikan sualu persoalan 

yang tengah terjadi di mawarakat. Dialog dapat m.ewakili apa yang 

masyarakat pikirkan feniang suatu inasalah, tentang duduk persoalannya, 

sebab musababnya dan bagairnana c.ara pernecahannya. 

Liputan 6 SCTV memiliki motto 1Aktual, Tajam dan Terpercaya'. 

Hook ini selalu dibaca presenter setup membuka paket berita Liputan 6

nya redaksi Liputan 6 SCTV menjelaskannya sebagai berikut : 

• Aktuar, diidentikkan sebagai permasalahan yang sedang hangat 

dan menjadi buah bibir dalam hal ini Liputan 6 berusaha menjadi 

trend centre dan tidal ingin membuat berita yang terlambat 

bahkan bila merniingkinkan akan dila.kukan live report dari 

lampangan 

• Tgiam„ ditelanhan pada bagaimana memilih angel dari 

suah peristiwa Mau isu. Liputan 6 berusaha untuk selalu kritis 

pada apa an sialsa saja, dan kekritisan au selalu disajikan dengan 

konstruktif tidak den9an destruktifi 

• Terpereaya, menyanqkul. kredibillias infortnasi. Tim Liputan 6 

selalu berusaha menghadirkan informasi yang kredibilitasnya serta 

sumber-sumbernya kompeten dengan fingkat kepastian dan 

kebenaran yang selalu maksirnal dan &pat dipercaya. 
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Konsep aktualltas pemberitaan yang ditonjolkan seperti dalam 

mottonya, disamping berusaha seoptimal mungkin menjadi trend center, 

Liputan 6 SCTV juga berusaha menjadi agenda setter yang rnampu 

menjawab segala portanyaan peruirsanya lentang persoalan atau isu yang 

teligah berkembang di lengah masyarakat. 

Liputan 6 SCTV pertama kali inuncul di tatmn 1993 sebagai snafu 

paket informasi sepanjang 30 menit yang hadir settap pefang mulai pukul 

1.8.30. Kini tiputan 6 SCTV memilikii tujuh program berita yaitu : Liputan 6 

Pagi, Newswatch, Liputan 6 Siang, clan Liputan 6 Petang. Sedangkan 

program berita miT:,guannya Derap Huktim, Debal Minggu ini dan Spesial 

Talk Sliow. 

LIPUTAN 6 PETANG 

Hadir pertama kali 2() Mel 1.996 pH. 18.00 W1 B. Kini dengan 

akluralitas berita yang selalu terdepan, Liputal 1 6 Petang bath setiap hart phi, 

18.00 -19.00 W11", dengan pembawa. berita Indiarto Priadi, Bayu Sutiono, 8T, 

Rosianan Silaidhi, 

LIPUTAN 6 SIANG 

Hactir seliap hail pH. 1.2.00 13.00 WI B, dengim pembawa berita 

Nimung Tjandia Wibowo, Deti Soepandi, Bayu Sutiono t Rosiana 

Formal: khasnya adalah kA.,awancara. langsung dengan nara sumber 

yang selektif. 
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LIPUTAN 6 PAGI 

Berita-berita terakhi hingga tengah ma'am, diramu dalam kemasan 

berita selarna 1,5 jam yang dapat dinikmati rnenjelang berangkat keija. Hadir 

seliap pagi pid. 05.30 07.00 WIB , dengan pembawa acara Deti Soepancli 

clan Jeremy Teti 

POTRET 

Sebuah program acara berbentuk feature selama 10-1.5 menit yang 

tayang flap rninggu di Liputan 6 Siang. Biasanya diletakkan di akhir tayangan 

program. 

USAHA AN DA 

Usaha Anda adaiah program Advertorial tentang suatu Badan Usaha 

atau produk, yang dikemas dalambentuk fenture. Ditayangakan setiap akhir 

minggu di 1,iputan 6 Petang. Sama seperti halnya `Poiret', program ini 

diletakkan pada, akhir tayangan Liputan 5 Petang. 

DERAP HUKUM 

Menyajikan SeCil a lengkap berita kriminal dan hukum yang sedang 

diperbincangkan melalui pemberitaan investigatif. Hadir setiap Senin pkl. 

21.30-22.00 'NIB dengan pernhawa berita Diana Debora, Yuke Mayaratih 

SPESIAL TALK SHOW 

Program yang ditayangkan Setiap Rabu , phi 22.30 int ditujukan 

khususnya untuk acara-acara yang menarik untuk diperdebatkan seperti : 

khasus Ambon, ,Aceh dli, sehingga jadwal acara Spesial int tergantung dart 

kebutuhan Reguler). 
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TABEL 4.1. Program Acara Divisi/Departemen Pemberitaan sew 

Program Acara Waktu Tayang Had Tayang Keterangan 

Liputan 6 Pagi 05.30 — 07.00 Setiap Hari -

Liputan 6 Siang 12.00 — 13.00 LSetiap Hari -

Liputan 6 Petang 18.00 — 19.00 Se-dap Hari - 

Potret 12.45 — 13.00 Minggu Pada Liputan 6 Siang j 

Usaha  Anda 

Derap Hulcum 

18.45 —19.00 Minggu Pada Liputan 6 Petang 

21.30 — 22.30 Senin -

Dialog Spesial/ 
Special Talk Show 22.30 -- 23.30 Kamis 

Tentatif. Bisa jugs di hari 
lain. 

Dad semna `proclic' yang dimiliki Redalmi i iputan 6 SCTV, l.iputan 6 

Petang bernsaha menjadi kata akhir atan penyimpnl dad sernna informasi 

yang suclah cliketengahlon sehelurnnya Dengan penyalian kbas yang 

berusalla untuk selatu kritis clan tajam dalam rnelthat satatu perrnasahhan 

yang tengah berkembang di masyarakat 

Hingga sant ini I iptitan 6 SCTV didukting oleh sekitar 155 personel. 

Seperfi dijabarkan pada tabel dihawah ini. 
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TAM, 4:2, Personil Redak& Liputan 6 SCTV hArdasarkan Jabatan 

to Jabatan Jumfah 

1. Penan2gUna Jawab / Direktur & Manajer 6 

2. Redaktur & Asisten Redaktur 12 

3. Koordinator-koordinator 12 

4. Produser 10 

5. 
I . 

Presenter 10 

6. Reporter 20 

7, Kameramen 30 

8. I___Editor 15 

9. Sekretaris Redakst 3 

10. Master Control 20 

11. Perpustakaan 7 

Jumlah Total 145 
Surnber Data I, edaksi Liputan 6 SCTV, Mei 2000. 
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Skema 4.3. Struktur Organisasi Departemen Pemberitaan SCTV 

Di rektur Pemberitaan 
Karni ilyas 

Sekretaris 

Direktur 

Sr. Manajer Pembetitaan 
Don Bosco Seiamun 

Sekretaris 

Redaksi 

Koordinator 

Sekretaris 

Redaksi 

Manajer Tehnik 

Koor. Operasional 
Koor. Perawatan & Pemelihantan Atilt 

Koor. Siaran Luar 

Mnj. Peliputan I 
News Gathering 

Redaktur Poikam &Ass. 
Redaktur Ekhis & Ass. 

Redaklair Hukrirn & Ass. 
Redaktur Somas & Ass. 
Redakttr Daerah &Ass. 

Redai ts• Luar Negeri & Ass. 
Koor. Karnere men &Ass. 

Mnj. Pemrosesan 
& Penyangan 

Producer Liputan Pagi &Ass. 
Producer Liputan Siani & Ass. 

Producer Liputan Petang &Ass. 
Producer Usaha Artda &Ass. 

Koor. Presenter 
Koor, Editor 

Koor. Puedok 
Koor. Gratis 

Koor. PD 

Mn]. Program Khusus & 
Program Mingguan 

Producer Potret &Jumpa Redaktur Senior 
Producer Derap Hukum 

Producer Liputan Khusuairalk aShow 
Koor. Perancanaan &Evaluasi 
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BAB V 
ANALISA DATA 

5.1. Proses Pemberitaan Liputan 6 SCTV 

Proses pemberitaan dalam sebuah organisasi media massa umumnya 

Maki diawalt dengan proses perencanaan. Begiiu pula dalam redaksi Liputan 6 

SCTV. Lipirian 6 SCIV dipakai sebagai nama lain dari Divisi Pemberitaan yang 

dirniliki SCTV, yang dipimpin oleh seorang Direktur. Struktur keorganisasian 

pada redaksi Liputan 6, pada dasarnya tidak hanyak berbeda dengan struktur 

orga.nisasi keredaksian pada media cetak. Fun.gsi Pemimpin redaksi dijalankan 

oleh Direktur Pemberitaan; dan redaktur Pelaksana dijalankan oleh Senior 

Manajer Pemberitaan. 

Ptomain berita harian Liputan 6 SCTV, yaitu: Liputan 6 Petang, Liputan 

6 Siang, dan Liputan 6 Pagi memiliki enam bidang pemberitaan. Pcaliiik dan 

Keamanan, Eiwnomi clan L3isnis, Hukum dan Kriminal„ Sosial Kemasyarakatan, 

Daerah dan Luar Negeri. Masing-masing bidang tersebut dipimpin oleh seorang 

1-?edaktur, yang dibantu ()tell seorang Asisten Redaktur. Para redaktur 

berianggung jawab kepada Senior Manajer Pemberitaan melalui Manajer 

E'eliputan. 
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Politik dan Keamanan. Pada desk Polkam, liputan difokuskan pada 

peristiwa clan informasi dad bidang potitik dalam negeri clan pertahanan 

keamanan. Berbagai kegiatan dati gedung parlemen DPR/MPR, kegiatan 

Presiden, partai politik, Organisasi liemasyarakatan, TNI, serta berbagai kegiatan 

yang bersangkutan dengan keadaan clan perkembangan politik dalam negeri 

serta kiar negeri Indonesia, menjadi daerah liputan para reporter yang berada di 

bawah redaktur Polkarn. 

Ekonomi dan Monis. Berbagai kegiatan ekonomi, baik pacla tingkatan 

rnakro rnaupun mikro, menjadi bidang liputan Ekbis. Mulai dad penyusunan dan 

perribuatan kehijakan di bidang ekonomi yang dilakukan oleh para wakil rakyat, 

clan operasionalisasi pada level eksekulif, juga menjadi bahan liputan redaktur 

ini. Begat' pula lialnya pada level IT 1 i kro ekonomi dan bisnis. Analisa rata uang 

clan bursa saham juga menjadi tugas utarna bagi desk ekbis untuk 

melaporkannya pada khalayak tipulan 6 StiT,TV. 

Huk um dan Kr im in al Se SI la i clengan namanya, desk hukrim 

berlanggung jawab pada informasi dart bidang hukum, muiai dari tingkatan 

legislatif, eltsekulif, yudikatif, hingro pada inasyarakat. Bagaimana penegakan 

hukurn oleh apatat, serta berbagai laporan ata.s tinclahan krirninalitas yang terjadi 

di tengah masyarakat. 

Sosial Ketriasvarakatan. Untuk bitlan9 peliputan .-;osmas terbilang 

cukup luas, menyanykut berbagai perifiwa sosial kemasyarakatan. Seperti 
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masaiah pengangguran, gelanclangan, anak jalanan, peiayanan masyarakat 

masalah penanggulangan narkoba, serta Salah clan istr-isu bidang sosial 

kemasyarahatatr yang berkembang (1,:m terjadi di lengah masyarakat. 

Liputan I a rata. Berbagai kegiatan periling yang lerjadi di luar Jakarta 

tidak input dari perhatian redaksi yang selalu berusaha mernberikan yang terbaik 

pada para. pernirs4ya ini. Hingga saat ini Liputan 6 SC.TV memiliki 26 tim 

liputan yang ditempatkan di daerah-daerah, antara lain: Bandung, Semarang. 

Surabaya, Yowakarta, Denpasar, Medan, Padang, Aceh, Palembang, Makassar, 

Pain, Manado, dan Ambon. Bidang liputannua pun cukup leas, mulai dari 

politik, ekonomi, social, budaya, dan sebagainya.. 

Luar Negerl. Berbeda dengan desk-desk lainnya, untuk berita luar 

negeri hanya disusun oleh reclaktur dan asistennya. Berita diambil dari kantor 

berita acing yang memang menyedialcan berita-berita dari luar negeri. 

Dalarn proses pemberitaan pada redaksi Liputan 6 SCTV, secara struktur 
• ; I 

organisasional, redAtur adalah pelaksana operasional kebijakan dari Manajer 

Senior yang berperan sebagai Redaktur Pelaksana Liputan 6 SCTV. Namun 

pada pelaksanaan kerja sehaii-hari peran redaktur lebih dari sekedar 

niengkoorclinir para reporternya melakukan liputan di lapangan. 
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5.2. Mekanisme Pemberitaan Liputan 6 SCTV 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pelletal dalam redaksi Liputan 

6 SCP), terdapat dna rangkaian kegiatan yang cukup signifikan. Perencanaan 

clan Produksi. 

5.2.1, Perencaua 

Seperti halnya dengan media cetak, kerja dalam sebuah redaksi 

pcanberitaan media elektronik juga diawaLi dengan sebuah perencanaan. 

kegiatan perencanaan xnerupakan sebuah kegiatan yang dilakukan secara 

rutin oleh para pimpinan dalam redaksi, yang bertindak sebagai kornunikator 

massa. Pada rapat perencanaan harian ada rapat perencanaan yang disebut 

rapat proyeksi dan ada rapat perencanaan yang disebut rapat budgetting. 

a. Rapat Pleno Bulanan. 

Rapat ini diikuti oleh Direktur Pemberitaan, Manajer, Produser, Redaktur, 

Koordinator, dan Program Director/Master Control. Umumnya rapat ini 

inemballas perencanaan satl.l bulan kedepan sambil mengevaluasi kerja 

yang lain. 

b. Rapat ProyekSi Mingguan 

Tidak banyak berbeda dengan perencanaan bulanan hanya saja fokusnya 

lebih ke pemcanaan dalam saiu minggu kedepan dan evaluasi minggu 

kebelakang. Pemballasan letaih banyak ditekankan pada perencanaan 
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mated siaran pemberitaan aiau liputan khusus, seperti derap hukum, 

usaha anda, aart potret, misalnya. Biasanya rapat diadakan setiap hari 

Rabu. Dihadiri oleh: Direktur Pemberitaan, Manajer, Produser, Redaktur, 

clan para 'Coordinator. Rapat dilakukan seliap had Rabu. 

c. Rapat Proyeksi Marian 

Perencanaan yang dilakukan di. dalam rapat proyeksi harian .merupakan 

alur periling dalam perencanaan suatu mated berita. Direktur/Senior 

Manajer Pemberitaan , Manajer Pehputan dan Manajer Pemrosesan & 

penayangan, Produser, Redaktur, Koordinator Editor, Koordinator 

Kameramen, Koordinator Perencanaan &. fivaluasi, serta Presenter, akan 

mernbahas apa yang a.kan menjadi m.ateri siaran hari itu dengan 

menindaklanjuti perkembangan isu atau permaslahan yang telah 

disajukan sebelumnya. Rapat proyeksi dilakukan pukul 09.30 pagi, dan 

ma'am pukul 19.00 setiap harinya. 

Proyeksi Malam akan merencanakan apa yang akan ditampilkan dalam 

I..,ipulan 6 Pagi, serta perldraan unink tayangan di Liputan 6 Siang dan 

Lipid-tan 6 Petang. N airn m sangat tidak tertutup kemungkinan apabila ada 

perubahan di perencanaan pagi. 

Projeksi Pagi akan meinbahas tayangan dihari itu sesuai apa Yang telah 

direncanakan malarn harinya dan mengantisipasi perkembangan dihari 

Tidak tertutup kermingkinan apa yang telah direncanakan dalam 

rapat proyeksi dapat berubah 
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d. Rabat Budgetting 

Sebenamya rapat budgetting ini ada didalam rapat proyeksi. Mekanisme 

rapat ini digunalian untuk mendiskusikan dan menyeleksi berita apa dari 

berita-berita yang telah berhasil diliput, yang Mimi ditayangkan. Berta 

Pollenloan lefak pebayangan (identik dengan penentuan letak hataman 

pada media cetalr). 

Penencanaan pada Redaksi Liputan 6 SGTV ini bersifat fleksibel, artinya 

tidal( multlak, dapat berubah sesuai perketnbangan isu-isu yang sedans} 

berkembang di dalam masyaralcal. 

Darr berbagai rapat yang ada dalam mekanisme perencanaan 

peliputan, rapat proyeksi pagi dan malarn adalah mekanisme perencanaan 

yang paling utarna. Kaiena rapai proyeksi pagi (Mau seringkali disebut rapat 

pan') merencanakan topik apa yang akan diangkat, mendapatkan peliputan 

tilaa iedaksi pada 'tali du, yang akan it enjadi materi berita yang ditayangkan 

di i .iputan 6 Siang dan Lipulan 6 Petang. Swnber berria dapat diperoleh 

dari beberapa macarn.; sumber. Misalnya, Undan9atl, agenda peristirAia, 

"ernerintanan, atau bisa juga peristivva/kejadian yang terjadi 

has ilu. sepeiti bencana kecelakaan, citiaii sebagainya. 

Pengembangan topik peliputan yang krencana seringkali dikaitkan 

dengan agenda per Him) pada hart ih Tim liputan mendatangai acara-acara 

untrok bisa beitemu dengan narasumber tertentu Sebagai contoh, pada acara 
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SKEMA 5. . 1...ernbarja Rapat Redaksi Liputan 6 SCTV 

Rapat Plano Bulanan 
Direktur & Sr. Manajer Pemberitaan, 

Manajer, Produser, Redaktur, 
Koordinator, Sek. Redaksi 

Rapat Proyeksi Mingguan 
Direktur & Sr. Manajer Pemberitaan, 

Manajer, Produser, Redaktur, 
Koordinator Kameramen; Editor; 

Grafis, Sek. Redaksi 

Rapat Proyeksi & 
Budgetting Pagi 09.30 wib 
Direktur & Sr. Manajer Pemberitaan, 

l',Aanajer Liputan, Produser Lip 6, 
Redaktur, Koordinator Kameramen; 

Editor; Grails, Presenter 

Rapat Proyeksi & 
Budgetting Sore 15.00 wib 
Direktur & Sr. Manajer Pemberitaan, 

Manajer Liputan, Produser Lip 6, 
Redaktur, Koordinator Kameramen; 

Editor; Grafis, Presenter 

Rap at Proyeksi & Budgetting 
Malam 19.00 wib 

Direkiur & Sr, Manajer Pemberitaan, 
Manajer Liputan, Produser Lip 6, 

Redaktur, Koordinator Kameramen; 
Editor; Gratis, Presenter 
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serah terima jabalan Kepa Pusal Penerangan TN! di Markas Besar TNI di 

Cihngkap 25 Januari 2000m, reporter Liputan 6 SCTV, Raymond Kaya dan 

iopie Yakob menyodorkan pertanyaan kepada Kapuspen yang barn 

Marsekal Muda Graito Usodo, tenting sikap apa yang akan cliambil TNI 

dalarn kasus Ambon clan Aceh. 

Demikian Pula beberapa. acara seminar, topik berita yang diangkat 

seringkali bukan apa yang tenga.b clibicarakan di dalam seminar tersebut, 

melainkan acara tersebut digunakan until( menemui nara sumber tertentu, 

clan kemudian dimintai komentar tentang suatu isu yang sedang 

berkembang dalam . masyarakat. Seperti basil liputan reporter Deli Supandi 

yang menemui Oirbernur Lembanas, Letjend. TNI Jhony Lumintang tentang 

komentarnya seputar pengumuman basil keija KPP HAM ThIllitris dalarn 

sebuah acara pembukaan penclidikan di Lernhanas Jakarta. 

Mekanisme perencanaan peliputan yang dilakultan melalui rapat int, 

ditujukan mita mendiskusikan ide gagasan tentang topik berita yang akan 

disajikan. Dari! beberapa rapat perencanaan peliputan agar rapat proyeksi 

yang diamati peneliti, umumnya idelgagasan ini datang clan diajukan oleh 

para reclaktur.! .kleigagasan tersebut: sebagian Caesar menyangkut tentang 

liputan perkernbangan atas suatu isu/masalah yang tengah menjadi agenda 

dalam masyarakat. Sebut suaja kasus kontroversi penonaktifan Menko Polkarn 

75 Contob diarnbil dari pengarnatan terlibat peneliti clengan tirn liputan redaksi Liputan 6 SCTV, 25 
Jan 2000. 
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Wiranto, berita ini merupakan pengembangan ide dari berita pengurnuman 

basil kerja KPP HAM Tiratim dan perrnintaan Presiden Abdurrahman Wahid 

di luar negeri yang meminta Mantan Panglima TNI itu untuk mengundurkan 

did darijabatannya selaku Menko Polkam. 

Peran redaktur sebagai penggagas ide, cukup besar. Begitu pula 

kecakapan dirinya untuk `menjuar ide tersebut dalam rapat, meyakinkan 

anggota rapat yang lain untuk mewujudkan ide yang dimaksud ke dalam 

snafu berita yang' tentunya basil dari liputan tim. liarena amat rnungkin 

sebuah ide yang balk dan rnenarik fidak diwujudkan karena si redaktur 

kurang bisa .mempengarubi rapat. Sebenarnya tanggungjawab perencanaan 

konsep atau gagasan peliputan ini merupakan langgungjawab para manajer 

redaksi, sebagai elit media,Th

76 H- •
ASt 

• 
i wawancara dengan Totok Suryanto, redaktur senior Liputan 6 SCTV, 
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5.2.2. Produksi. 

Regiatan produksl berita dimulai ketika seorang reporter beserta 

kameraman turun ke lapanganan. Dengan dibanl.0 alai komunikas telepon 

genggam, rnereka selahr irielaporkan perkernbangan permasalahan yang 

tengah dilipulnya kepada masing-masing redaktur bidangnya. Kemudian 

redaktur melakukan seleksi berdasarkan laporan tersebut, untuk kemudian 

diajulian ke mekanisme rapat budgetting sebagai lembaga seleksi terhadap 

berita yang akan ditayangkan. Mekaisme rapat mennjadi seleksi tahap kedua. 

Deadline yang ditetapkan di Liputan 6 scry dapat dikatakan cukup 

panjang, yak ni hiugga baias akhir waldu pernberitaan. (Jodi untuk, Liputan 6 

Siang hingga pukut 13.00 crib; clan Liputan 6 Petang hingga pukul 19.00 

wib. Sedang untuk Liputan 6 Pagi juga dernikian, hanya raja biasanya berita 

dalain program pagi ini Basil liputan sore hari sebelumnya. Berita 

terkhir yang niasuk adalah basil liputan ma'am, sekitar pukul 03,00 wib. 

Secara tehnis basil tiputan tim lapangan ini. Bisa dilaporkan sendiri (Dien 

repoder dapat juga lidak. Materi hisa ditaporkan melalui telepon dan 

kemudian naskati oleh redaktur. clan tim lapangan dibawa 

°tell inassctriser. Mekanisme petaporan seperti ini memungkinkan berita 

dapat dengan cepat sampai ke sadaksi Liputan 6. Apabila basil liputan 

dibawa sendiri oleh tim lapangan, maim menjadi togas reporter untuk 

menyusun: naskah berita, barn ken-Indian diedi.t clang oleh redaktur. Baru 
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kemndian si reporter melakukan pencnahnngan dengan g,ambar yang sticiah 

didapat sebeinmnya. tintnk gambar sendiri editing dilahnkan oleh editor 

dengan panclUan - riari reporter atali redaktur Nita reporter masih berarla 

clitapanE,ran), Proses jrti dapat Iehih jelas pad skean berikut 

Dari alttr perencanaan, proses prodnItsi hingga pad talmncpnriya 

berita dintas, proses penjagaan gerbang sebagai proses pembentukan reafitas 

media, dapat dilihat hahwa sebnah berita hartis melalui heherapa gerhang 

proses seleksi, 

SKEMA 5.3. Proses Peniagaan Gerbana Liputan B SCTV 

, Tahapan 
!-- 

Bentlik materi Pertjaga gerbang Keterangan 

1 — Pertama Realitas Sosial dalam 
rri arakat 

Reporter & Kameraman Reporter & Kameraman 
sebagai tim lapangan 

II - Kedua 

i— 

Infonnasi mental Reporter & Redaktur Dan hasil liputan dipilih 
isu apa yang akan 
diangkat 

HI — Ketiga 

I 

Naskah Redaktur Redaktur melakukan 
pemilihan atas laporan 
tim lapangan 

Gambar Editor Hasil rekatnan diedit 
sesuai dengan topik yang 
diangkat / 

IV -- Keempat 

 V - Kelima 

Paket. Berita Produser Bertindalc secara teknis 
men:yiapkan berita yang 
akan layang. 

Paket Bciila 

1 

Progriun Director PD bcrtanggungjawab 
secara teicnis alas 
pcnayangan program 
Liptitan 6 
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SKEMA 5.2, Alur Produksi Rarity REDAKSI LiPUTAN 6 SCTV rr 

IDE, UNDANGAN, INFO 
PERISTIWA, AGENDA 
SE IIING 

RAPAT PROYEKSI 

REDAKTUR BIDANG 

P 
KOORDINATOR 

L.  KAMERAMEN

I REPORTER DAN 
 KEMERAMEN  

PERISTIWA; 
NARASUMBER; 
(PELIPUTAN LAPANGAN) 

REDAKTUR BIDANG 

RAPAT BUDGETI1NG 

KOORDINATOR 
EDITOR 

PIP M3F) SE-R1 

SWITCHER, 
AUDIONIAN, 
KAMERAMEN 

PROGRAM DIRECTOR 

PENAYANGAN 

77 ::*.ern:.-.1dibuat berdasarkan inforrnasi (jar? f‘.4:-.inajPr Pei!putan (jar) ...3ekr(4t.,9rins Reciaksi. 
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Reporter dan Kameraman sebagai Cirri lapangan meliput suatu 

kejadianlperistiwa atau mewawanCilTai narasumber untuk menanyakan 

tenlang suatu pennasalahan. Rernudian melaporkan inti/topik informasi 

pada redaklur. Dan hasil redaktur memilih isu apa yang akan 

diangkat. Redaktur meiakukan pernilihan laporan-laporan yang sudah 

dilerirnanya dad tint lapangan, untuk kemudian diajukan dalam ra.pat 

budge-Ming. • Pada rapat ini ditentukan beberapa hal sebagai kesepakatan 

bersama, antara lain: 

1.. Topik liputan yang akan diangkat sebagai paket berita. 

2. Susunan peket berita 1 rsebut dal,=.un tayangan program, yang ferbagi 

alas beberapa segi nen. 

3. 'foy.).ik dialog yang alum diangkat clan narasunthernya. 

Rapat budge Ring blasanya dipimpin oleh Wakil Pemimpin Redaksi / 

Senior Manager Don Bosco Selamun, atau Manager Bidang Liputan

hlunarnan,. yang didampingi oleh Produser program. Rapat diawali dengan 

mendata sekaligus membahas topik berita yang sudah disiapkan oleh 

masing-masing redaktur. Topik ihi diperdebatkan clan didiskusikan, mulai 

dari kelengkapan unsur berilanya, kredit>ilitas narasumber, nilai berita, 

sampai unsur urgency perlunya berita tersebut dilaporkan kepada 

masyarakat. Disini peran dan hec,akapan redaktur dalam "menjuar basil 
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kerja tim liputannya menjadi salah sate kunci awal yang pealing, dari 

perjalanan ditayangkan atau tidalmya suatu berita. 

Setelah senma redaktur mempresentasikan berita-berita yang 

dikuinpulkan, selanjulnya rapat dilanjutkan dengan mengula.ng dan 

topik berita apa saja yang akan tayang, Kernudian dikoordinir oleh produser 

program, ditentukan segrnen masing-masing berita fersebut. serta siapa yang 

akan menjadi narasumber tame dalam dialog, Tamu dialog ditentukan dari 

topik yang dijadikan berita utama atau berita terpenting di had itu menurut 

basil keputusan dalam pembahasan di dalam rapat tads. 

t-lasil rekaman kamerarnan diedit sesuai dengan topik yang 

diangkatisesuai na"kah yang telah dibuat. Naskah dibuat oleh reporter atau 

redaktur. Produser melaksanakan basil rapat. Bertindak secara teknis 

menyiapkan susunan berth yang akan fayang. Pada saat-saat terakhir akan 

layang, bilaa ada berita periling  diluar basil keputusan rapat, maka produser 

berwenang unit& merubah susunan berita yang ada. 

Program Director beitanggungjawab secara teknis atas penayangan 

program Liputan 6 yag dilakukan secara langsung irai. Bilamana ada 

masalah tekiris dengan paket berita yang telah di rencanakan, maka Ia bisa 

saja mengubah su nan penayangan berita. 
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Tahapan-tahapan proses produksi berita pada redaksi Liputan 6, 

menggambarkan bagaimana proses penjagaan gerbang dilahukan beberapa 

kali, sebelum akhirnya laporan tersebut disajikan kepada khalayak. 

Liputan 6 Siang dan LipuIan 6 Potang berdurasi sauna 60 rnenit. 

Ferdiri atas tayangan paket berita, dualog clan ikian komersial. Untuk satu 

! paket tayagan, terciapat 14 sarnpai 18 paket berita. Masing-masing 

berdusrasi rata-rata satu setengah sarnpat dua menit. Sedangkan untuk 

dialog anlata 10 sampai 15 menu, dan sisanya ikian komersial. 

Tayangan Liputan 6 SCTV terbagi atas 5 - 7 segmen, yang dipisahkan 

satu sama lain dengan ikian komersial. Dakam satu segmen jurnlah paket 

beritanya bervariasi. Mulai (.lari satu sampat lima paket. 

5.3. Analisa Framing 

Berawal dart penginnuman temuan Komisi Penyelidikl Pelanggaran Flak 

ASaSi Manusia di Tirnor Timm 31 Januar' 2000 lalu, yang merekomendasikan 

perneriksaan terhadap 33 nama Peiwira Tiuggi di jajaran TNI, termasuk nama 

Manta!) Pan lima TN!, Jendral Wiranto. Jendral TNI Wiranto saat itu 

tengah meniabat sebagai Menteri Bidang Politik dan Keamanan pada Kabinet 

Persatuan Nasiorial. Berbagai komentar muncul menanggapi pengumuman 

hash kerja tim bentukan Komisi Nasional Hak .Asasi Manusia tersebut. Salah satu 

komentar yang banyak menirnbulkan kontroversi adalah pernyataan dart 

Presiden Abdurahman Wahid. 
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Presider) Abdul ahman Wahid yang saat diurnumkannya hasil ternuan dan 

rekomendasi dari KPP HAM Timor Timur dan Komnas HAM tersebut tengah 

inengadakan lawatan he luar negeri, mengeluarkan pernyataan agar Jendral TNI 

Wirantr»nengundurkan din dart Kabinet Persatuan. Pernyataan presiden 

.tersebut dikutip oleh berbagai media dan ditanggapi secara pro clan kontra ()kb 

brbagai pihak. 

Lipulan 6 SCTV juga mengangkat perdebatan akan hal ini dalam paket-

paket berita di Liputan 6 Siang clan Liputan 6 Petang -nya. Terhitung sejak 

tanggal 1. Februari 2000, sejak diumumkannya hasil kerja KPP HAM Timor 

Thnur, hingga dinonaktifkannya dendral TNI Wiranto Bari jabatan Menko 

-14 Februari, dan beberapa hail setelahnya, yaitu 17 Februari 2000, 

terea Lai 39 paket berita dilayangkan pada Liputan 6 Siang clan Liputan 6 Petang. 

Dua betas paket berita ditayangkan melakii Liputan 6 Siang clan sisanya 27 

paket berita, ditayaughan yiada Liputan 6 Petang.77 

Perdebatan yang muncui atar. kaF.,.1.1F3 Wiranto" ini, ditampiikan melalul 

beibagai koineniai (lair tanggapan Hai asumber, balk alas pernyataan Presiden 

Abdurahman Wahid, maupun alas dugaan ketedibatan Wirantc.) dalam 

pelanggaran HAM di bumi lorosae pasca jajak pendapat lain Sesuai dengan 

obkieklivitas setnial). ill€"siin mass-a, maka Liputan 6 berusaha 

menarnpilhan pandangan alas haE-ais clan kedui.1 belah pihak, yang pro 

berito menyamystil perclehalan rirm dtigaan kelerIihrafari TNI Wiranto alas pelrrnggarari 
HAM di Tirolitri If dOpilt ()Aar di 'amoral) 1. 
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Jendral TN! Wiranto dan c.i;ebalihnya, Mau setuju akan pernyataan Presiden 

Abdurahman Wahid (Lgar Wiranto niundur dad kabinet). 

Beberapa komentar yang setuju pacla pernyataan Gus Dur antara lain 

clisampaikan oleb, Matori Abdul Jail], Hen Achmadi, Mithaimin Iskandan, clan 

• lain sebagainya. Sementara itu dad pibak yang berlawanan, terdapat antara 

lain: Adrian Buyang Nasution, Ruhr t Sitompul, dan Suyono. 

Pada Liputan 6 Petang, 3 Februari 2000, ditayangkan beberapa paket 

berita yang mulai menanggapi pernyataan Gus Dur tentang pengunduran diri 

Jendral TNI Wiranto. Paket berita berjudul, Muda Desak Wiranto 

mengundurkan did", adatali sate rani paket berita yang rnendukung pernyataan 

Piesidarl AbdUrallillan Wahid. 

Lewat berita In' Liputan 6 SC-TV terlihat mulai membangun sikap atas 

kasus Wiranto ini. Liputan 6 SCTV mernalmai pengunduran diri Jendral TNI 

Wiraryto sebagai upaya penegakan hukurri di Indonesia, khususnya dalarn kaftan 

dengan pelangcjaran HAM di Timor Tirnur. Pernyataan Presiden Gus Dur agar 

t-:,:ebaiknya Wiranto did dari jabatan Menko Polkam, bersifat 

politis agar pelaksanaan pengadilan 14AM dapat dilakukan di Indonesia dan 

rnembultlikan kepada dunia Internasional bahwa Indonesia mampu 

melaksanakan penegalkan hukum. 
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PnLITIS! MUDA DESAK WRANTn Mr:NreliNnIIRKAN nIRIIJKT 78
Liput an 6 Petang 03/02/00 

An hot 
SAUD ARAllSEJUMLAII POLITISI MUDA DART BEBERAPA PARTAI BESAR / 
MENDESAK JENDRAL TM WIRANTO UNTUK MENGUNDURKAN DIRT 
DART JAB ATANNYA/ GUNA TEGAKNYA PROSES HUKUM JIKA 
PENGUNDURAN DIRT ITU DILAKUKAN/ DINILAT AKAN MENUNJUKKAN 
SIKAP KEPERWIRAAN YANG SANGAT DIHORMATI MASYARAKAT 1/ 

Nga$i 
I)ESAKAN TERHADAP PENGUNDURAN DIRT JENDRAL TM WIRANTO 
OLEH SETUMLAH POLITISI MUDA DART EMPAT PARTAI TNU SEMATA-
MATA DIDASARKAN PADA DT KUNGAN TERHADAP PENEGAKAN 
HI.IKUM DI IN1) ONESLA/i 
PARA POLITISI MUDA YANG BERASAL DART PARTAI KEBANGKITAN 
BANGSA / PARTAI DEMOKRASI INDONESIA PERJUANGAN / PARTAI 
AMANAT NASIONAL DAN PARTAI GOLKAR BERPENDAPAT 
PERNYATAAN PRESIDEN ABDURACMAN WAHID TENTANG RENCANA 
PI NCOPOTAN :IENDRAL, TM VrIRANTO ITU/ MIKAN SEMA.TA- :MAYA 
KARENA PENGUMUMAN KPP HAM / MERUPAKAN LOBI 
PRESIDEN AGAR TIDAK DIBUKA PENGAJ)ILAN INTERNASIONAL// 
SEHINGGA MASALAIT PEJABAT DAN PERWIRA MUTER YANG 
DITUDUH MELANG OAR HAM DI TIM-TIM ITU / CITKUP DISELESAIKAN 
MELALUI PENG/MALAN INDONESIA SENDIRIll 

Sound Up BERT ACIIMADI lANCIGOTA  P1)1-P 
JENDRAL (PURN.) WIRANTO MENGUNDURKAN DIRT 

MERU:PAK:1%N SUMBANGAN YANG SANGAT BESAR DALAM 
MENEGAKKAN PROSES HUKUM YANG APR. DAN BERADAB DI 
INDONESIA" 

Sound Up IVIUHAIMIN ISKANDAR lANCIGOTA PKB 
"BATIWA KITA SENDIRI SEBAGAI BANGSA BERTANGGUNG 
JAWAB ATAS PET,ANGGARAN HAM ITU DAN KIT A AKAN 
MENYI.:.1 MK AN SEC ARA BALK DALAM NEGERI DAN TNT 
MENT AMIN KEPADA DUMA INTERN ASTON AL BAIIWA KITA 
TANP A MAHKAMAH TERNASION AL DAPAT MENYELES PJK AN 
SEND1Rr 

N gxj 
PARA POLITIST .MUDA .INI MEMINTA SEMUA PIIIAK AGAR MENANGG.API 
RENCANA PRESIDEN INI DENGAN SIKAP BIJAKS ANA/ DAN TIDAK 
MENJADIKAN SEBAGAI SUMBER SPEKULASI YANG DAPAT 
MERES'AIIKAN MASY ARAK AT'//// 

78 Disalin dari naskah asli yang d itayangkan pada Liputan 6 Petang. 
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Dari analisa sintaksis pada i)erita ini, pandangan Liputan 6 tersebut 

diwnjudkan dengan penekanari judul berth akan adanya desakan pada Wiranto 

untuk mengundurkan diri. Dalam lead berupa kaliniat pengantar berita yang 

dibacakan oteh presenter (anchor), dikatakan tentang sejumlah politisi muda dari 

partai besar yang mendesak agar Jendral TNI Wiranto mengundurkan diri guna 

tegaknya proses hukurn. Henwii latar disarnpaikan pada kalimat kedua dalam 

pengantar tentang nilai balk trilamana Wiranto bersedia mengundurkan 

Kutipan pada berila ini diambil dart pernyataan dua orang fungsionaris partai, 

yakni Heri Achmadi dad Partai Dernokrasi Indonesia Perjuangan dan Muhaimin 

Iskandat dad Partai Kebangkitan Rangsa. Pada bedta hechia ()rang diberikan 

label sebagai anggota partai. Kedua °rang irri juga rnempunyai jabatan sebagai 

anggota Pernyataan mereka sebagai anggota partai. dimaknai Liputan 6 

sebagai suara ang.-3ola muda partai niereka dan dua partai lain yang ada 

dalain perteaman leysebui, Skeina berita yan -3 zliin  adalah penekanan 

bahwa penegakkan hukum dapat dilakukan dengan pengunduran diri Jendral 

TNI Wiranto, 

Pada jenjang skrip, memang ticlaic sei TM a unsur berita terdapat dalarn 

teks. Teks memuat who, what dan why. Politisi ditempalkan. sebagai who, 

desakan alas pengunduran did Wiranto sebagai what --nya. Sedangkan why 

adalah pada penegakan hukum. Unsur where dan when, tidak ditunjukkan 

secara langsung, namun lewat visualisasi dapal diketahui kalau pernyataan 
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tersebut disampaikan dalam snafu pertemuan, yang dilakukan slang hart (karena 

berita d itay a ngk a ri sore, ma ka cl a pa t diangga p acara pe rte Irma n tersebut 

dilAsanakan slang harinya). Tidak dicantumkannya secara eksplisit ketiga unsur 

kdengkapan berita, dapat menunjukkan framing yang ditonjolican ada pada 

unsur what, who, dan why. 

Secara ten-rank, dalam berita ini hanya memiliki satu terra, yakni 

kesedi.aan Jendral TNI Wiranto rnengundurkan diri adakih bagian dari proses 

penegakan hukum. Pada eletnen detail, nampak penjabaran pada preposisi-

preposisi yang membahas fenta.ng kaftan pengunduran diri Wiranto dengan 

"penegakan hukum di Indonesia". Sementara elemen nominalisasi amat jelas 

digunakan pada unsur who dalam teics. Dimana pada judul disebutkan, 

menonjolkan snafu kelompok besar dari massa sebuah partai. 

Kenutdian pada 'tamed awal narasi, nominalisasi pada sejurnlah politisi muda, 

yang melakukan desakan. Liputan 6 mencoba menggambarkan bahwa yang 

menuntut mundurnya Jendral TNI Wiranto dari jajaran Kabinet, tidak hanya 

aspirasi peroratigan, melainkan aspirasi kelo.rnpok. 

Framing ini ditunjang pada elemen retoris, yaitu grafts, dengan 

menampilkan visualisasi gambar sebuah acara perternuan kader muda partai-

partai. l,ewr t grails ini, Liputan 6 mencoba membentuk anggapan bahwa isu 

dugaan keterlibatan Wiranto dalam pelanggaran HAM di Tfintim adalah suatu 

wacana yang mendapat perhatian khusus, terutama dari sisi politis, karena who 

nya adalah para anggota muda partai. 
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Pada penayangan di waktu yang sama; Liputan 6 Petang, 3 Februari 

2000 juga ditampilkan narasumber lain yang juga mendukung pernyataan 

Presiden Abdurahman Wahid alas Jendral TNI Wiranto. Dalam berita berjudul 

"Matori Yakin Gus Dur Tak ingin Merusak Lembaga TNI" ini, mencoba 

ditampilkan sosok Matori Abclul Djalil sebagai seorang yang mempunyai 

kredibilltas sebagai wakil Ketua MPP. dan sebagai Ketua Umum PKB. Lewat 

pernyataan Matori Liputan 6 membuat framing bahwa apa yang disampaikan 

Gus Dur fidak dimaksudkan sebagai ketidaksesuaian antara presiden dan TNI 

khususnya Jerideral Wiranto yang adalah mantan Panghma TNI. Namun 

permintaan terhadap pengunduran cliri Wiranto dilakukan demi penegakkan 

hukurn.

{Warn analisa sintaksis, Matori ditempatkan sebagai nara cumber yang 

mempunyai kredibilitas tinggi. Terlihat clari penempatan cli awal judul, dan di 

awal penganlar berita/lead yang dibacakan oleh presenter. Pada lead jabatan 

Matori selaku wakil ketua MPR juga ditempatkan di awal kalimat yang dapat 

climaknai bahwa apa yang diucapkannya merupakan hal yang signifikan. Dalam 

kutipari pada berita ini cliketengahican tentang pernyataan ciari Matori bahwa 

Gus Dur tidak beiruaksud merusak lernbaga TNT dan permintaan agar Wiranto 

munclut juga bukan karena is mernbenci Wiranto. Ditekankan oleh Matori 

bahwa hal tersebut somata-mata demi pelaksanaan penegakan hukum 

khustisnya agar pengadilan RAM. dilakukan di Indonesia, 
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Davi nisi strap leng!tapan berita seperti biasa hanya mengetengahlian 

`apa' dan `mengapa' , `Siapa' dalam felts berita ini aclalah seorang 

pernimpin bangsa yang mempunyai posisi dalam lembaga tertinggi MPR clan 

sebagai ketua unarm sebuah partai berbasis massa besar; PKG. `Apa' yang 

dibahas masih seputar tanggapan alas pernyataan presiden agar Wiranto 

mengundurkan cliri yang terkesan teiah menjadi sebuah polemik di masyarakat. 

Unsur `mengapa' mencoba menerangkan alasan afas pernyataan presiden. 

Heinen detail sebagai perangkap dalam struktur temalis ditampilkan 

dengan lebili lengkap pernyataan dari Matori Abdul Jain. Pada teks int Liputan 6 

mencoba mengangkat tema bahwa apa yang disampaikan Gus Dur semata-mata 

demi kepeatingan nasional, Yang dapat dimaknai dengan demikian Jenderal 

Wiranto setranisaya memundurkan diri dari jabatannya selaku Menko Polkam, 

sesuai dengan pernyataan yang disampaikan presiden. Bentuk norninalisasi 

lonjollcan le''a penvebu jabatan yang old) Matori Abdul Jail! 

sebagai flora sumbet tunggal pada berita ini. 

MATORI YAKIN GUS DUR TAR INGIN MERUSAK LEMBAGA TNINKT 
Liputan 6 Petang, 03/02100 

Anchor
S.AUD ARA/ KE`FTJ A MPR-RI MATORI ABDUL DJAIJLi 
gENGIt'ARA PI< AN AGAR Ii.DAK. UNCUT: SALAH H,RSEPSI MENGENAI 
PERNYAJ'A.,,\N KIYAT BAH .ABDURRACHMAN WARM YANG 
MKMIN'iA AGAR :IVIEN4',O .POLK.AM 'WTRANTO MENGUNDURKAN DIRT 
DART JAli ANNYAll -MArl'ORE YANG 1.IGA IKETUA UMUM PARTAT 
K.H3ANG.KITAN 1B A NGSA/ MENILAI AP A. YANG DISAMPATKAN GUS DUR! 
BUK.AN DIMAKSUDKAN UNTUK MELAKUKAN CAMPUR TANGAN 
TERLALU J.AUTI DALAM URUSAN TNIN 
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Nal'lid 
IPERNYAIA AN PERMINIAAN AGAR MENKO POLKAM WIRANTO 
MFNGUND-URKAN DIRT. DART JABATANNYA/ SETIDAKNYA TELAH DUA 
KALI DISAMPAIKAN PRESIDEN GUS DUR SELAMA MELAKUKAN 
LAWATAN .KE SKIUMLAIT NI GARAH NAMA MLNKO POLKAM WIRANTO 
SEND:RI TERCANTUM DALAM LAPORAN KPP HAM MIMI/ DALAM 
POSTSINYA SELAKU PANGIAMA TNT YANG BERTANGGUNGJAWAB ATAS 
KEAMANAN WILAYAIT SAAT USAINYA PENENTUAN PENDAPAT// 

MATORI ABDUL TAUT,/ YAKIN APA YANG DITNGINKAN GUS DUR MAK 
DENGAN MAKSITD MELAKTJKAN CAMPUR TANGAN/ APALAGI INGIN 
MERUSAK BIROKRASI DAN SISTEM DI DALAM ORGAN'S ASI TNIll 
SEBALIKNYA/ KEINGINAN GUS DUR ITU JUSTRU UNTUK 
MENUNJUKKAN KEPAD A MA SYARAK AT INDONESIA MAUPUN 
INTERNASIONAL/ STAPAPUN YANG TERBUKTI MELANGGAR HAM AKAN 
BERHAD AP AN DEN GAN PENGADILAN/ 'MAK TERKECUALI PEJABAT 
TNT//

Saund U MATORI ABDUL DTALIL WAKIL KETUA  MPR-RI 
"...MEMBEITCI JENDRAL (PLUM) WIRANTO AMU LE.BHI-LEBTH 
LAGI KARINA GUS DUR [IDAK MT NYUKAI TNT MISALNYA, 
.MAK A PAND AN GAN YANG DEMIKIAN AD ALAH PANDANGAN 
YANG KELIRU. MASALAHNYA SEKALI LAGI BAHWA TEKAD 
ATAU KOMITMEN BANGSA KITA UNTUK MENFGAKKAN HAK 
AZAST, ITU TIDAK BISA MUNDUR LAGI...." 

Norpsi 
KETUA .UMUM DPP PARTAE KEBANGKETAN BANGSA INI RIGA 
1MEYAKINT/ PENIERINTATIAN GUS DIM MEMILIKI KOMITMEN UNTUK 
MENEGAK.K AN HAK AS ASI MANUSLA/ SECARA SUNGGUH-SUNGGUIT// 
HANYA SAM DIAKUTI UNTUK MELAKSANAKAN KOMITMEN rERSEBUT 
MEMERLIIKAN DUKUNGAN SEMUA PHIAK/ TM/IASI:a TM SENDIRIll 

Untiik memenuhi syarat obyeklivitas dolor» permlisan berita, institusi 

media mosso barns menampilka» se.buah berita bernikai konflik berdasarkan 

fakia dan pandangan dart kedua belah pihak yang tengah terlibat konflik. 

Dalarn pemberitaan menyanglurt pemyataan Presiden kepada Menko Polkam - 

yang diduga terlibat pelanggaran 1AM int- supaya mengundurkan dirt dart 
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jabatannya itu, Liputan 6 SCTV memposisikan Tim Advokasi Perwiea TNI 

sebagai pihaknya Wiranto. 

Pada penayangan paket langgal 11 Februari 2000, diketengahkan 

pernyataan dari Ruhut Sitompul selaku salah satu anggota Tim Advokasi HAM 

Perwira TNI. Dalam paket berita berjudul "Wiranto tak akan mundur tanpa 

proses peradilan", Liputan 6 membuat framing bahwa Jendral TNI Wiranto 

menolak mundur dengan alasan belurn ditempuhnya proses peradilan. 

Pada analisa sirrtaksis, dalant headline yang ditampilkan "Wiranto Tak 

Akan Mundur Tanpa Proses Peradilan", Liputan 6 terkesan ingin menunjukkan 

sikap keras Jendral TNI Wiranto yang menolak permintaan mundur yang 

disampaikan Presiden. Sementara dalam Kabinet Persatuan Nasional posisi 

Wiranto adalah sebagai bawahan Presiden Abdurahman Wahid. Framing 

Liptitan 6 SCTV, ingin menunjukkan adanya power yang dimiliki Jendral TNI 

Wiranto, karena menentang berani Presiden Abdurahman Wahid. Pada lead, 

yakni penganta berita sikap kiViranto dinyatakan oleh anggota Tim Advokasinya. 

Disisi lain, hal ini dapat dipahami bahwa suara dad tint advokasi adalah suara 

Wiranto. Skema yang dibentuk pada berita ini, inencoba menggambarkan 

bahwa dendrallINI Wiranto tidaic akan mundur dari jabatan Menko Polkam 

hanya karena diminta Presiden. Dari latar informasi yang disampaikan pada 

paragraf kedua menunjukkan sikap Wiranto yang rnenganggap remeh 

permintaan Gus Dur. halirnat penutup kembali ditekankan perlunya 

negoisasi dilakukan menyangkut posisi Wiranto dalam kabinet. Dimana 
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sebenarnya hal int tidak peiln karena leak prerogatif Presiden Abdurahman 

`Wahid. 

Dari sisi analisa skup, kelengkapan berita tidak menerangkan unsur where 

clan when secara' jelas. Berita lehila menonjolkan aspek who, what, dan why. 

Penolakan mundur Wiranto sebagai unsur `apa' dan `rnengapai dijabarkan 

berupa. alasan proses hukurn yang seharusnya diherlakukan kepada Jendral. TNI 

Wirig() sebelum ia diberhentikan dart jabatan Menko Po'Ram. 

Analisa tematis mencoba menangkap terna bahwa Jendral TIN Wiranto 

menolak pen-Mfg-aim Presiden Abdurahinan Wahid karena belum 

dilaksanakannya proses hukuin kepada dirinya. Hal ini hisa menunjukkan 

Liputan 6 ingin memberikan pemahaman bahwa Wiranto mengesampingkan 

hak prerogatif yang dimiliki preside]) selaku pimpinan kabinet. Ini dapat dilihat 

pada pernilihan kata sarnbung pada kalimat "penegasan untuk lidak akan 

mundur hanya karena diminta inundur Penggunaan kata `hanya 

karena seolah-olab menunjukkon sikap remeh Wiri-Into atas pernyataan. 

Po.,,,,iden. Heinen tnaktki dat i tim advokasi juga diangkat dengan tujuan 

inemberikav pandangan lain bahwa Wiranto belum bisa dicopot sebelum is 

dikenai proses pengadilan. ominatisasi iidak terlalu ditonjoikan terlihat dart 

-umber beriia hanya sernala-rnata rnewakili sekelompok kecil orang dalam 

fn sya f a hal. 

Sepetit pada berita yang telah ditnaikan sebelumnya, analisis retorts 

menunjukkan perniiihan kata ganti `Icepala negard oleh Liputan 6, ingin 

Pembentukan Realitas..., WB Ragil Mulya Wikastoro, FISIP UI, 2000



94 

inenonjolkan posigi Gus L)ur yang k.thiti superior secara siruktural dari dendral 

TN1Wiranto. Denten gratis digunakan untuk melengkapi skrip khususnya unsur 

kelengkapan `dirnana' pernyataan Ruhut diarnbil. 

WIRANTO TAK AKAN MUIR TANPA PROSES PERADILAN/ 
JAKARTA 
Liputan 6 .Petang, 1 1/02/00 

ANGGOTA. TIM ADVOKAST HAM PERWTRA TNT/ RI= SITOMPTIL/ 
MENEGASKAN MENKO POLKAM JENDERAL TNT WIRANTO TIDAK AKAN 
MUNDUR SEBELUM PROSES PERADILAN DTTEMPUH DAN 
MEMBUKTIKAN SEGALA TUDUHAN PELANGGARAN HAM DI TIMTIM 
YANG DTALAMATKAN KEPALA. DIRINYAJf 

PENEGASAN TJNTUK TIDAK AKAN WINDUP, }TANYA KARENA DIMINTA 
MUNDUR ITU/ DIKEMUKAKAN RUHIT".I' SITOMPUTI MENANGGAPI 
PERNYATAAN KUALA NEGARA YANG MEN' EBUTKAN SETUMLAH 
TENDERAL TM TEL/VI DIMINTA :MENDESAK JENDERAL TNT WIRANTO 
AGAR SEGERA Ml NGUNDURKAN DIRTll 
TIM ADVOKASI HAM TNT!' jUSTRU MEMPERTANYAKAN SETALTH MANA 
KF,ADILAN DAN ASAS PRADUUA TAK BERSALAH DITEGAKKAN/ JIKA 
SEORAN G PETABAT NEGARA HARUS MUNDUR DART JABATANNYA 
TANPA TERLEBIII DAIRTUI IDILAKUKAN PROSES HUKUM DT LEMBAGA 
PERADILAN!! 
TIM ADVOKASI MENGHARAPKAN SEMITA PlITAK MIENGHORMATI HAK 
PRTBADI JENDERAL WITRANTO SEM AGAT OBYEK HUKUM/ DAN 
MENGTIENTIKAN PERNYATAAN-FERNYATAAN PO:LUIS YANG JELAS 
BERNU ANSA MENDISKREDITKAN PR1BADI YANG BERSANGKUTANW 

RIIIIIIT SITOMPUL JTJGA MENGINFORMASTKAN SEKEMBALINYA 
KEP ALA NU:GAR A DART AT AN DI LITAR NEGERP TENDERAL TNI 
WIRANTO DIJADUALKAN AKAN BERTEMU DENGAN KEPALA NEGARA 
DAN WAKE", PRESIDFN MEGAWATT SOEKARI'slOPUTKW 
TIM ADVOKASI HAM PERWIRA TM MENGBARAPKAN PERTEMUAN MT 
AKAN MENGHASILKAN SOLUSI BLTAKSANA ATAS PERSOALAN 
MENYANGKUT JENDERAL TM WIRANTO DIKATTKAN DENGAN ISLT 
PELANGGARAN HAM DI TIMTTMI! 

Selairi pernyataan dari pihak yang mendukung pernyataan Presiden 

Abdurahuran Wahid dan yang menolak pernyataan fersebut, Liputan 6 juga 
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menampilkan pihak yang diposisikan netral dalam kasus ini. Salah satu paket 

berita yang mewakili adalah berita yang menampilkan Ketua Fraksi Partai 

Kebangkitan Bangsa, Taufikurrahman Saleh. 

Pernyataan yang diambil (Jabal konferensi pers yang dilakukan F-PKB di 

Gedung DPR tersebut, nampak ingin menampilkan pendapat yang berusaha 

menanggapi : seeara netral permasalahan yang terjadi antara Presiden 

Abcktrahman Wahid dengan Jendral TNI Wiranto, Framing yang termuat dalam 

berita ini, 14utan 6 masih mengangkat permasalahan pengunduran diri 

Wiranto lebih dart sudut pandang penegakkanhukum. Dalam lead berita diawali 

dengan desakan yang disampaikan Taufikurrahrnan kepada Jaksa Agung 

sebagai Tindal( lanjut hash kerja KPP HAM Timor Timur. Sebagai latar Jendral 

TN! Wiranto yang namanya juga masuk dalam daftar nama Perwira TNI yang 

diduga terlibat pelanggaran HAM, juga kembali disebutkan. Hal ini dapat 

dirnaknai sebagai snafu tuniutan agar Wiranto yang pada saat ittr menjadi 

pimpinan terfinggi hares dirnintai pertanggungawaban alas tindakan 

operasional bawahannya yang melanggar hukum, sehingga mengakibatkan 

jaluhnya korban, pasca jajak pendapat di Timor Timur. Dalam kutipan 

pernyataan Taufikurrahman Saleh, juga dinyatakan solusi yang bisa diambil 

untuk membuktikan benar tidaknya Wiranto lerlibat pelanggaran di bumi 

Lorosae ittr. Secara kesehiruhan, skema yang coba diberituk adalah perlunya 

Jaksa Agung segera menindaklanjuli hash ternuan dan rekornenclasi KPP HAM 

Timor Timur. 
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Analisa skrip, rnasih menonjolkan aspek 'siapa'; `apa'; dan `bagaimana'. 

'Siapa' disini adalah Kelua 1)apat dimaknai sebagai perwakilan dari wakil 

rakyat yang cluduk diper)men, sekaligus juga wakil dari Fraksi. `Apa' rnasih 

membahas tenlang lanjut dugaan kelerlibatan Jendral TN! Wiranto dalam 

pelanggaran HAM di TimTim. 

Sernenta.ra struktur fernatik, fining ingin mengangkat terra perlunya 

segera dilakukan penyelidikan kepada ,,Jendral TN! Wiranto. Detail alas 

pemyataan Taufikurrahman bisa dikatakan cukup lengkap. Karena diuraikan 

beberapa built desakan F-PKB kepada Jaksa Agung. Sedang nominalisasi 

memposisikan Taufikurrahman sebagai Guru bicara yang mewakili fraksi, sesuai 

dengan jabatannya selalm Kelita 

TINDAK LANJUTI TEMUAN KPP HAM 
Liput8n 6 Petang 07/02/00 

Anchor
FRAKSI PART AT .KEBANGKIT AN BANGS A MENDES AK AGAR JAKSA 
AGUNG MARZLTKI DARUSMAN, SEGERA. MENIND AK LANAITI TEMUAN 
KPP HAM, DUNGAN -MEL.AKIIKAN PENYEI.IDIK AN TE,RITADAP MENKO 
POLKA-M., JENDRAL WIRANTO. 

c\21ra i 
SELAIN MENDES AK AGAR PROSES PERADILAN AT AS PELANGGARAN 
LEAK AZAST IMANUSTA UT Timm DILAKSANAKAN SEPENUITNYA DT 
INDONESIA, FRAKSI KEBANGKTTAN BANGSA RIGA MENDESAK AGAR 
JAKS.A ,AGUNG MARZUKI DARUSMAN, SEGFRA NIELAKUKAN 
PENYELIDIKAN TOUT ADA.P jENDRAL TNT WIRANTO, SEBAGAI TINDAK 
LANITIVrEMITAN fc:PP rIAM 
ARYINV A, KM.,Ati i M(:lAA.N. KPP ITAM MAKA HARUS 
DILANITITKAN KE PROMS ITUKUM SELANJUTNVA, NAMUN BILA 
T11..)AK 'VERBUKTI MAX A jUGA RARUS :DIBERIKAN SURAT 
PENGITINTIAN PENYELIDIKAN. 
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Sound Up: *LAUF IKURRAHMAN SALEH KETUA FRAKSI PKB 
"SEBENARNYA SEDERHANA SAM, :PAE MARZUKI DARUSMAN 
SEB AG SKS A AGUNG, SADI MENINDAKLANIUTI DARI 
LAPORAN KPP HAM :[TU, MENYELIDIK DAN ANDAIKATA 
NIEMEN-LIM SYARAT-SYARATNY A. YANG YURIDIS YA... 
LANJUTKAN. DAN ANT)AIKATA TIDAK MEMENUM SYARAT, DI 
SP-3. ITU SAIA SEDERHANA. JAM, HUKUM LNI MARI KITA 
RA SIONALISASL Sla.,AMA INI KAN H[JKUM SULIT KEPAI)A 
ORANG YANG KUAT. NAIL .. SEKARNG MARI ITA BUKTIKAN, 
KEJAKSAAN AGUNG HARUS BERANL" 

Mixasi 
MENURUT TAUTIKURRAIIMAN, TINDAKAN IAKSA AGUNG INT SELAIN 
MERUPAKAN UPAYA PENEGAKAN HUKUM, JUGA MEMPERCEPAT 
PROSES DEMOKRATISASI POLITIK 

Secara umurn framing dari beberapa paket berita yang diketengahkan 

Liputan 6 SCTV dalam kaftan dengan pemberitaan seputar dugaan keterlibatan 

Jendral TN1 Wiranto dan po1emik alas penonaktifan terhadap Mantan Panglima 

TN1 tersebut, Para komunikator massa di redaksi Liputan 6 selalu memberikan 

pene kana ataS bebera pa ha .l,

Pengunduran diri Jendral TNI Wiranto dad jajaran Kabinet Persatuan 

Nasional selaku Menko Pollan, adalah semi penegakan hukum di Indonesia, 

Menyangkut posisinya dakim Kabinet tersebut, seringkali digambarkan 

bahwa Jendral TNI Wiranto punya posisi •lawar (bargainning position) yang 

cukup kual, sehingga Presider' •tidak bisa seenaknya menggusurnya dari 

j abatannya selaku Menko Polk a In . 

Liputan 6 SCTV juga ingin membentuk opini bahwa sudah saatnya 

penegakkan hukum dilakukan kepada sernua warga negara secara adil, tanpa 

melihat jabatari, pangkat, dan posisinya atatu kekuasaan yang dimiliki dalam 
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pemerintahan. Dengau Itata lain sernua warga negara sama halt dan 

kewajibannya dimata hukum. 

5.4. Diskusi Pembentukan Realitas Media 

Pernberitaan pasca pengumurnan hasil ternuan dan rekomendasi Komisi 

Penyelidik Pelanggaran HAM di Timor Timor, banyak nienyoroti posisi Jendral 

TNI Wiranto yang namanya tercantum dalarn bporan tersebut.Wiranto diduga 

terlibat dalarn kasus pelanggaran HAM di Titntim. Setelah hasil kerja KPP HAM 

Timor Tirnur tersebut diumumkan kepada masyarakat, perdebatan menyangkut 

mundur tidaknya Jendral TNI Wiranto dari jajaran Kabinet persatuan, muncul 

ketika Presiden Abdurahman Wahid --yang saat Un tengah berada di Davos, 

Swiss dalam rangkaian lawatan m ar negerinya- meminta agar Wiranto 

mengundurkan did dad jabatannya selaku Menteri Koordinator Bidang Politik 

dan Keamanan. 

!sti ini pun .ticlak Input dari perhatian para await redaksi Liputan 6 SCTV. 

Tercatat Sejak •langgal 1 Februari sampai 17 Februari 2000, terdapat 39 item 

berita yang ditayangkan menyangitut permasalahan ini. Perhatian terhadap 

kasus ini menurut mantan redaktur polkam, Totok Suryanto karena masabh ini 

cukup dasyhat dan patut mendapat perhatian secara khusus. 

'Pada scat itu masatah tirntim. kan sedan(' menjadi masalah yang dasyat ya.... 
Karena itu untuk pertama kalinya sebuah daerah yang sudah secara resmi masuk 
ke negara kesatuan, disahkan ofeh TAP MPR, kernudian bisa lobos dan /elms. Dan 
pada saat itu pemikiran kita, jangan sarnpai terjadi efek domino. Dimana diikuti oleh 
daerah-daerah yang lain. Hai kedua, kalau betul itu kita !spas, menyetujui adanya 
jajak pendapat kita mementahkan lagi kesepakatan awal kita tentang penentuan 
TAP MPR kala itu. Jadi seolah-olah peijuang an para tentara, juga dukungan 
negara-negara asing seporti Amerika, Australia ternyata kok nelakangan berubah." 

Pembentukan Realitas..., WB Ragil Mulya Wikastoro, FISIP UI, 2000



99 

i)ilakukannya petaksanaan jajak pendapat di Timor Tirnur membawa 

dampak negatif clengan •teajadiwa perang sauclara antara pihak yang pro 

clan pro kemerdekaan, Berbagai tindak peinhunuhan feijadi di bumi 

Loro Sae. TNI ditudinq beberapa terlibat dalam aksi-aksi 

pembumihangusan di beberapa tempat di Timor Tirnur. Dalam menanggapi 

tuduhan tersebut oleh Komnas HAM dibentuldah komisi penyelidik pelanggaran 

HAM di Timor . Timur. 

Hash' kerja tim PP HAM Timor Timur yang merekomendasikann sejurnlah 

narna perwira tinggi di jajaran TNI untuk diperiksa oleh Kejaksaan Agung, 

semakin mendapat perhatian karena masuknya narna Mantan Panglirna TNI, 

Jendi al Wiranto, yang scat diumumkannya rekomendasi KPP HAM Tirnor 

'Timur tersebut tengah tnenjabat sebayai Merited Koordinator Bidang Politik dan 

Keamanan di Kabinet Persatuan yang dipimpin. Presiclen Abdurrachrnan Wahid. 

Paola perkembanngan selanjutnya, pemberitaan Liputan 6 SCTV banyak 

mengangkat tenting dugaan keterlibatan Wiranto 

"Karenaimsisi dia (Wiranto) yang strategis, dan sentral. Dia waktu itu ad alah 
menhankarn Panglima TN1, yang secara langsung dia membikin konsep se kaligus 
sebagai Pengendali utarna, operasi di Tirntim. Dalam hal ini operasi pengatnanan 
untuk pdiaksariaan jajak pendapat dan setelah pelaksanaan jajak pendapat." 

Liputan 6 SC1V berpandangan bahwa sudah seharusnyalah Jendral Wiranto 

sebagai pimpinan' tea dalam instriusi TNI, bertanggung jawab atas tindakan 

yang dilakukan bawahannya. 

"Nab, persw.lan yang 17)14T1CUI pun juga terkait dengan yang bersangkutan. Karena 
kalau pun dia tidak bersalah dm tidak inenuangkan konsep tentang penghancuran 
atart bahkan memang dia tidak terbukti terlibat, narna dia tetap secara moral 
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terlibat Secara moral ilia tiaras bertanogang jawah, mask! dia tidal dihukum, tap! 
secara moral diatetap tidak hisa mengendalikan sepenulm.ya: 

Dalarn proses pencarian informasi yang akan diolah menjadi berita, posisi 

seseorang sebagai reporter dapal memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadad isi pemberitaan yang akan terbentuk. Misalnya saja ketika ia melakukan 

sebuah wawancara : 

aketika kita akan mewawancarai seseorang kite tidak cukup hanya membaca, kite 
fuga harus menderigar berbagai isu diluar yang kite beritakan, kite menganalisa 
bagoimana perifaku Wiranto sendiri, tentara pada seat itu." 

Proses penjagaan gerbang dalam lembaga dilakukan melalui beberapa 

tahapan, dimana secara formal dilakukan melalui mekanisme rapat: 

'tnekanismenya melalui rapat. Rapat climatal pada rape perencanaan secara umum 
sepekan mend atang yang blase dilaksanak an pada her! Rabu. Ada pula 
perencanaan harian pada seat pagi hari dan sore her!. Siapa yang inerasa boieh 
melo/oskan berita adalah rapat. Jadi redaktur hanya sebagai pefaksana yang 
tugasnya adalah getting 
Dalim rapat adalah seleksi tingkat nominasi. Jadi yang sud ah dinominasikan oleh 
redaktur bare dibawa ke sidang redaksi untuk menentukan siapa yang 
memenangkan. Jadi ini seleksi tingkat kedu a. Seinentara kalau produser lebih 
kepada teknis bagaimana ape yang kita dapat ditayangkan, bagaimana menyiarkan 
durasinya berapa 

Proses perencanaan yang dilalualcan melalui rapat tersebut bersifat fleksibel : 

Kc.,kuatan berita ada pada perencanaan, tetapi ada peristiwa-peristiwa di [liar 
perencanaan, diluar kemampuan perencanaan. Misalnya kita akan wawancara 
Wiranto akan kasus A, tapi kemudian ada kasus B yang terkait juga dengan itu 
hiasanya planning kita secara fleksibel akan menyesuaikan atau membefokkan 
dengan kondisi tersebut" 
*Apabila setelah rapat ada berita Baru yang masuk, ltu hisa saja kalaupun tidak bisa 
dibicarakan dean) rapat ada beberapa fit produser yang akan menentukan sendiri 
tentang penayangan berita tprsebut berkoordinasi dengan redaktur yang terkait" 

Pada kenyataannya fungsi yang dijalankan oie.h redaktur dalam kaftan 

mekanisme pencarian dan pembentukari berita cukup besar : 
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"Yang punya peranan adalah redaktur menurut saya begitu. Seharusnya sinergi, 
jadi makin ka atas itu makin memberikan visi. Jadi seharusnya tingkatan redaktur 
itu hanya pelaksana dari sebuah policy. Sementara pemegang policy dan yang 
bertanggungjawah atas policy yang dikeluarkan adalah manager, harusnya begitu. 
Toh kenyataannya seperti inr 
"Jadi red aktur yang seharusnya hanya menjadi pelaksana teknis juga terlihat pada 
konsep, sehingga pengemhangannya menjadi lehih sulit. Ini menjadi suatu 
kelemahan atas minimnya keteriibatan dari Para elit May manajer di red aksi ini 
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BAB IV 
liE3nIPULAN DAN S 

6.1. Kesimpulan 

Media massa memiliki fungsi sosial yang sangat penting dalam menjadi 

mediator hubungan dalam masyarakat. Selain itu rnediaa juga menjadi gerbang 

keluar niasuknya informasi. Media menjadi gerbang informasi bagi masyarakat. 

Proses penjagaan gerbang yang dilakukan secara rutin dalarn rangkaian kegiatan 

pembentaan ini, pada Liputan 6 SCTV mempunyai dua tahapan besar; 

perencanaan dan produksi. 

Kegiatan perencanaan ini, menguatkan berbagal teori tentang pembentukan 

berita. Berita bukan dicari, melainkan dibentuk oleh komunikator massa dalam 

ruang berita. Berawal dari ruang rapat, Para redaktur dan manajer pernberitaan 

redaksi Liputan 6 SCIV ►neinbuat rancangan rnengenai isu dan permasalahan apa 
I 

yang akan mereka Sajikan kepada khalayaknya. 

Ketika reporter berada di lapangan mereka mewawancarai somber, meliput 

kegiatan, rnengangkat hal menarik atau penting --berdasarkan penilaian mereka. 

Hasil liputan mereka laporkan dan mendapat penilaian selanjutnya dari redaktur 

mereka masing-masing. Taiwan selanjutnya kembali 1agi ke ruang rapat. Item-item 

berita yang dinominasikan oleh masing-masing redaktur kemudian dinilai secara 

bersarna, untuk memutuskan ditayangkan atau tidaknya suatu item berita. 
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Berbagai fakta perisliwa yang dapat disebuf sebagai realitas sosial ini, 

dicoba dihadirkan, diinformasikan kembali oleh Liputan 6 SCTV kepada masyarakat 

(Warn program berita berdurasi saki jam. Apa yang kemudian ditonton oleh 

masyarakat lewat pesawat merelia, sebenamya bukanlah lagi realitas 

namun merupakan realitas bentukan media, ratan realitas media. 

Pada pemberitaan sep ta r dugaan keterlibalan Jendral TNI Wiranto dalam 

pelanggaran HAM di Timfirn, yang tercantum dalam hasil temuan dan rekomendasi 

KPP HAM Tirnor Timur kepada Jaksa Agung, fimbul berbagai pro dan kontra, 

khususnya sebagai fanggapan pernyataan Presider). Abdurahman Wahid yang 

ineminta Wiranto mengundurkan diri dari jabatannya selaku Menko Polkam. Melalui 

analisa framing yang dilakukan pada berita-berita tentang hal tersebut, nampak 

sebuali gagaF.3an yang ingin ditampilkan oleh Liputan 6 . 

Liputan 6 SCTV memaknai pernyataan Gus Dur tersebut sebagai sebuah 

konsekwensi yang haws (-Medina Jendral TNI Wiranto sebagai pimpinan TNI pada 

wain tetjadinya berbagai peristiwa yang merninta banyak korban di bumi LoroSae 

Liputan 6 member-link suatu wacana, bahwa penonaktifan Wiranto perlu 

ditalurkan sebagai snafu penegakan nn di Indonesia. Selain ito secara pcalitis 

untuk menunjukkan keseriusan pernerinfah Indonesia dalam proses penegakan 

huhurn alas pelangg 'aran Hak Asasi Manusia di Indonesia. 
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Hal lain. yang pedu dicermati disini adalah kekuatan media khususnya felevisi 

yang menjadi pengatur agenda dalam masyarakat. Kelebibannya yang mampu 

menjangkau khalayak dengan cepcit dan inempunyai jangkauan yang luas ini, 

menuntd langgungjawab yang besar dari pain komunikator massy yang berada 

layar sebnah stasiun Redaksi pembedlaan hendaknya pedu benar-

benar profesional datam menjalanIcan pekerjaannya. !{arena efek yang bisa firnbul 

dad sebuali berila televisi. amatlah besar. Unlink bisa profesional kadangkala harus 

mengorbankan keperitingan bisnis dan War) menjaga idealisme clan tanggungjawab 

k.epada masyarakal: alas formasi yang sebenar-benarnya, bukan hanya isu clan 

perdebatan antar kelompok yang jusiru dapat memperburuk snafu keadaan. Apalagi 

di dalam suasana krisis yang tengah nienlanda bangsa Indonesia scat ini. 

6.2. Saran 

6.2.1.Akadernis 

Kajian pada proses pemberitaan adalah snafu proses yang menarik 

unit& (bacilli. Sato media dengan media lain amat sangat mungkin 

mempunyai proses pembentukan berita yang berbeda, Shripsi ini hanya 

meinbahas mengenai proses pemberitaan di Liputan 6 SCTV. Perbandingan 

proses pemberitaan levier menarik bila dilakukan tidak hanya pada sate 

media raja, I3isa dilakukan kajian perbanclingan antar media yang bersifat 
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homogen (sejenis, misalnya TV dengan IV), Mau yang bersifat heterogen; 

pada media yang berbeda jenisnya. 

Selain flu penelitian dalam kainar beri₹a (newsroom) ini dapat 

dikembangkan pub pada tahap kajian yang lebih Tida.k hanya sekedar 

redaksi tapi bisa juga ke tahap perusahaan, keimidian institusi media, serta 

posisinya di tengah masyarakat sosial atau negara. Dimana pengkajian !obit" 

njut de » ga n metode d is k ursus ( discourse) , 

Di Indonesia penelitian akan masalah ini belum mendapat perhatian, 

sehincjga baik bila dapat dilakukan. Perbandingan juga dapat dilakukan 

&Nan tujuan nielihat perbedaan sisi ideologis antar media. Dengan 

dernikian, dapat diperoleb gambaran yang lebih komprehensif atas 

penerapan obyektivitas yang dilakukan suatu media. 

6.2.2. Prakfls 

Fungsi penjapaan gerban.g yang dijalanhan oleh para komunikator 

massa dalam media hendaknya benar-benar dijalankan secara obyektif 

<Warn inenanggapi berbagai permasalahan yang sedang dihadapi bangsa 

indonesia sekarang ini. Berbagai permaslahan yang hares diselesaikan oleh 

pemerintah dan seluruh rakyat, kiranya Walt hares ditambah lagi dengan 

permasalahan-permasalahan barn yang sebenarnya lidak signifikan, namun 

menjadi besar karena blow up yang dilakukan oleh media. 

Berbagai kelemahan dalam proses pemberitaari yang mernberikan 

celah digunakannya media (deli oknum terten₹u dalam jajaran redaksi, juga 
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hams diperbalikan, khususnya oleb para pimpinanielit media. Hal ini untuk 

mencegab penggunaan media sebagai institusi sosial yang penting di 

rnasyarakat digunakan secaa politic oleb kelonlpok tertentu demi kepentingan 

kelompoknya. 
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AMP!RAN 

Judul Berita Liputan 6 

Tanggal SHOW JUDUL 
1. 01/02/00 PETANG Wiranto Siap Mencrirna Resiko 
2. 02/02/00 PETANG IViabes Tni Hargai Proses Hukum Kpp Ham 
3. 03/02/00 SIANG Laporan Kpp Ham Timtim Belum Punya lmplikasi Hukum 
4. 03/02/00 SLANG Tidak Mungkin .Kudeta .Meski Wiranto Dicopot 
5. 03/02/00 SIANG Akbar Tanjung Pahami Wiranto Tidak Segera Mundur 
6. 03/02/00 PETANG Politisi Muda Desak Wiranto Mengundurkan Diri 
7. 03/02/00 PETANG Matori Yakin Gus Dur Tak Ingin Merusak Lembaga Tni 
8. 03/02/00 PETANG Soal Wiranto, Sehamsnya Gus Dur Tak Bicara Di Negeri Orang 

10. 04/02/00 I SIANG- Kontroversi Pengumuman Kpp Ham tJntungkan Kelompok 
Tertentu 

11. 04/02/00 PETANG Setelah PulangDari Luar Negeri, Dpr Akan Panggil Presiden 
12. 05/02/00 I PETANG I Presiden Kembali Dianjurkan Bertemu Menko Polkam
13. 06/02/00 PETANG Belum Jadi Tersangka, Wiranto jangan Didesak Mundur 
14. 07/02/00 PETANG Tindak Lanititi temuan KPP HAM 
15. 09/02/00 SIANG Menko Polkam Akan Segera Bertemu Presiden 
16. 11/02/00 PETANG- Kapuspen Tni Aspirasi Minta Wiranto Mundur Itu Aspirasi 

Perorangan 

17. 11/02/00 PETANG Wiranto Tak Akan Mundur Tan a Proses Peradilan 
18. 12/02/00 SIANG Beium Saatnya Wiranto Mundur 
19. 12/02/00 PETANG Ada Pentinggang Perseteruan Gus Dur Wiranto 

HO. 12/02/00 PETANG Tim Advakasi Akan Tuntut Kpp Ham Ke Pengadilan Negeri 
21. 12/02/00 PETANG Presiden Yakin Wiranto Akan Mundur 
22. 13/02/00 PETANG Wiranto Tetap Dalai)) Jajaran Kabinet 
23. 13/02/00 SIANG Gus Dur - Mega - Wiranto Lakukan Pertemuan 
24. 13/02/00 PETANG Anggota Tim Advokasi Perwira Tni Dukung Dibentuk Tim 

Pemeriksa 
25. 13/02/00 PETANG Kehormatan Bagi Prainrit Tni Sangat Venting 
26. 14/02/00 SIANG Pemerintab Angkat Menteri Baru 
27. 14/02/00 SIANG Meat) Terima Masukan Dail Luar Negeri 
28. 14/02/00 SIANG D r Angga ) Ke utusan Presiden Langkah Bijaksana 
29. 14/02/00 SIANG Status Wiranto Perlu Segera Diperjelas 
30. 
31. 

14/02/00 PETANG Keppres Non Aktif Wiranto Tidak Ada Dasar Hukumnya 
14/02/00 PETANG Tni Dukung Keputusan Presiden 

32. 14/02/00 PETANG Presiden Lantik Menko Polkam Ad Interim 
33. 14/02/00 PETANG Pelantikan Menko Polkam Ad Interim Tidak Perin 
34. 14/02/00 PETANG Ramos Herta Puji Langkah Gus Dur 

1.5/02/00 PETANG Indonesia Serius Tangani Pelanggaran Ham Timtim 
36. 15/02/00 PETANG Laporan Akhir Kpp Ham Diserahkan Ke Presiden 
37. 15/02/00 PETANG. I Wiranto Belum Bisa Di adikan Tersan ka 
38. 16/02/00 SIANG Internasional Tidak Campuri Penonaktifan Wiranto 
39. 17/02/00 PETANG Presiden Bantah Bcrrnusuhan Dengan Jendral. Wiranto
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